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PERNYATAAN PENAFIAN 

Buku ini ditulis sebagai panduan refleksi, pembelajaran, dan pengembangan kedewasaan 

batin berdasarkan ajaran Islam. Buku ini tidak dimaksudkan sebagai pengganti bimbingan 

ulama, guru, atau pembimbing spiritual secara langsung. 

Pembaca dianjurkan untuk terus memperdalam pemahaman melalui Al-Qur’an, Hadits, dan 

bimbingan ulama yang terpercaya. 

 

  



HALAMAN PERSEMBAHAN 

Buku ini dipersembahkan untuk 

mereka yang sedang mencari stabilitas 

di tengah dunia yang tidak stabil 

mereka yang sedang mencari sandaran 

di tengah ketidakpastian kehidupan 

dan mereka yang sedang belajar melihat 

bahwa Allah adalah sandaran sejati 

  



BAB 1 

Mengapa Manusia Kehilangan Stabilitas Batin 

Akar Kecemasan dalam Kehidupan Modern 

 

Pendahuluan 

Sebagian besar manusia menjalani kehidupan dengan satu harapan yang jarang diucapkan 

secara eksplisit, tetapi dirasakan secara mendalam: 

keinginan untuk merasa stabil. 

Stabil dalam penghasilan. 

Stabil dalam masa depan. 

Stabil dalam relasi. 

Stabil dalam kehidupan secara keseluruhan. 

Stabilitas ini bukan sekadar kenyamanan. 

Stabilitas adalah kebutuhan mendasar hati manusia. 

Tanpa stabilitas, manusia hidup dalam kecemasan. 

Tanpa stabilitas, manusia hidup dalam ketegangan. 

Tanpa stabilitas, kehidupan terasa rapuh. 

Namun realitas kehidupan menunjukkan sesuatu yang berbeda. 

Kehidupan tidak pernah sepenuhnya stabil. 

Dan di sinilah akar kegelisahan manusia dimulai. 

 

Ilusi Stabilitas dalam Dunia yang Berubah 

Sejak awal kehidupannya, manusia belajar mencari stabilitas dari dunia. 

Seorang anak merasa stabil ketika orang tuanya hadir. 

Seorang remaja merasa stabil ketika diterima oleh lingkungannya. 

Seorang dewasa merasa stabil ketika memiliki pekerjaan. 



Seiring waktu, manusia membangun seluruh struktur stabilitasnya di atas dunia. 

Namun dunia memiliki satu sifat mendasar: 

dunia berubah. 

Allah berfirman: 

“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia hanyalah permainan, hiburan, perhiasan, saling 

berbangga di antara kamu, dan berlomba dalam kekayaan dan anak.” 

(QS. Al-Hadid: 20) 

Ayat ini bukan sekadar deskripsi. 

Ayat ini adalah peringatan. 

Bahwa dunia bersifat sementara. 

Bahwa dunia tidak stabil. 

Namun manusia sering berharap menemukan stabilitas dalam sesuatu yang secara hakikat 

tidak stabil. 

Ini menciptakan kontradiksi batin. 

Dan kontradiksi ini menciptakan kecemasan. 

 

Stabilitas yang Dibangun di atas Sesuatu yang Tidak 

Stabil 

Bayangkan seseorang membangun rumah di atas tanah yang bergerak. 

Seindah apa pun rumah itu, ia tidak akan stabil. 

Masalahnya bukan pada rumahnya. 

Masalahnya pada fondasinya. 

Demikian pula kehidupan manusia. 

Sebagian besar manusia membangun stabilitas batinnya di atas: 

pekerjaan 

keuangan 

relasi 

status 



Semua ini dapat berubah. 

Ketika perubahan terjadi, stabilitas batin ikut terguncang. 

Bukan karena manusia lemah. 

Tetapi karena fondasinya tidak stabil. 

 

Mengapa Kecemasan Menjadi Pengalaman Universal 

Kecemasan bukan tanda kelemahan pribadi. 

Kecemasan adalah konsekuensi alami dari bergantung pada sesuatu yang tidak pasti. 

Jika stabilitas bergantung pada sesuatu yang dapat hilang, kecemasan menjadi tidak 

terhindarkan. 

Inilah mengapa bahkan orang yang secara lahiriah sukses tetap dapat mengalami kecemasan. 

Karena stabilitas lahiriahnya tidak menjamin stabilitas batin. 

Stabilitas batin membutuhkan sandaran yang stabil. 

Dan dunia bukan sandaran yang stabil. 

 

Akar Spiritual dari Ketidakstabilan 

Masalah utama bukan dunia. 

Masalah utama adalah di mana hati bersandar. 

Jika hati bersandar kepada dunia, stabilitas akan selalu rapuh. 

Jika hati bersandar kepada Allah, stabilitas menjadi mungkin. 

Allah berfirman: 

“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah akan mencukupinya.” 

(QS. At-Talaq: 3) 

Ayat ini menunjukkan sesuatu yang sangat mendasar. 

Kecukupan sejati tidak berasal dari dunia. 

Kecukupan sejati berasal dari Allah. 



Namun untuk benar-benar bersandar kepada Allah, seseorang harus melihat realitas dengan 

benar. 

Inilah awal dari perjalanan memahami hakikat. 

 

Ketika Sandaran Tidak Disadari 

Sebagian besar manusia tidak secara sadar memilih sandarannya. 

Sandaran terbentuk secara otomatis. 

Melalui pengalaman hidup. 

Melalui kebiasaan. 

Melalui lingkungan. 

Tanpa disadari, hati mulai bersandar pada dunia. 

Dan ketika dunia berubah, hati terguncang. 

Perjalanan spiritual dimulai ketika seseorang mulai menyadari sandarannya. 

Kesadaran ini adalah langkah pertama menuju kebebasan batin. 

 

Refleksi Bab 1 

Luangkan waktu sejenak. 

Tanyakan dengan jujur: 

Apa yang membuat saya merasa aman? 

Apa yang paling saya takutkan kehilangan? 

Apa yang menjadi sandaran utama hati saya? 

Jawaban atas pertanyaan ini menunjukkan posisi sandaran hati. 

Dan dari sinilah perjalanan dimulai. 

 

 



Integrasi 

Masalah utama kehidupan bukan ketidakpastian dunia. 

Masalah utama adalah sandaran hati. 

Ketika sandaran berada pada sesuatu yang tidak stabil, kecemasan muncul. 

Ketika sandaran berpindah kepada Allah, stabilitas muncul. 

Perjalanan buku ini adalah perjalanan memindahkan sandaran. 

Dari dunia kepada Allah. 

Dari ilusi kepada hakikat. 

 

Penutup Bab 1 

Kehidupan tidak pernah sepenuhnya stabil. 

Dan kehidupan tidak perlu sepenuhnya stabil untuk menciptakan stabilitas batin. 

Stabilitas sejati tidak berasal dari dunia. 

Stabilitas sejati berasal dari Allah. 

Dan untuk melihat ini dengan jelas, seseorang harus mulai melihat hakikat kehidupan. 

Perjalanan tersebut baru saja dimulai. 

 
 

  



BAB 2 

Realitas Kehidupan dan Ilusi Kontrol 

Mengapa Manusia Ingin Mengendalikan Segalanya 

 

Pendahuluan 

Salah satu dorongan paling kuat dalam diri manusia adalah keinginan untuk mengendalikan 

kehidupan. 

Manusia ingin mengendalikan masa depan. 

Manusia ingin mengendalikan hasil dari usahanya. 

Manusia ingin mengendalikan keadaan di sekitarnya. 

Dorongan ini muncul secara alami. 

Karena kendali menciptakan rasa aman. 

Ketika seseorang merasa memiliki kendali, ia merasa stabil. 

Ketika seseorang merasa kehilangan kendali, kecemasan muncul. 

Namun di balik dorongan ini, terdapat satu realitas yang tidak selalu disadari: 

kendali manusia sangat terbatas. 

Dan ketidaksesuaian antara keinginan untuk mengendalikan dan realitas keterbatasan inilah 

yang menciptakan konflik batin. 

 

Mengapa Kendali Memberikan Rasa Aman 

Sejak kecil, manusia belajar bahwa kendali menciptakan hasil. 

Ketika seorang anak belajar berjalan, ia mengendalikan tubuhnya. 

Ketika seorang pelajar belajar, ia mengendalikan usahanya. 

Ketika seorang dewasa bekerja, ia mengendalikan tindakannya. 

Dari pengalaman ini, terbentuk keyakinan: 



jika aku mengendalikan dengan baik, aku akan mendapatkan hasil yang kuinginkan. 

Keyakinan ini sebagian benar. 

Usaha memang mempengaruhi hasil. 

Namun usaha tidak sepenuhnya menentukan hasil. 

Ada faktor lain yang berada di luar kendali manusia. 

Dan di sinilah ilusi kontrol mulai terlihat. 

 

Realitas: Kehidupan Tidak Sepenuhnya dalam Kendali 

Manusia 

Manusia dapat mengendalikan usaha. 

Namun manusia tidak dapat sepenuhnya mengendalikan hasil. 

Seseorang dapat mempersiapkan diri dengan baik. 

Namun hasil tetap tidak sepenuhnya pasti. 

Seseorang dapat bekerja dengan sungguh-sungguh. 

Namun hasil tetap tidak sepenuhnya dalam kendalinya. 

Allah berfirman: 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki sesuatu kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan 

seluruh alam.” 

(QS. At-Takwir: 29) 

Ayat ini menjelaskan batas kendali manusia. 

Manusia memiliki kehendak. 

Namun kehendak manusia berada dalam kehendak Allah. 

Ini bukan kelemahan. 

Ini adalah realitas. 

 



 I

lusi Kontrol sebagai Sumber Kecemasan 
 I

lusi kontrol adalah keyakinan bahwa seseorang dapat mengendalikan lebih banyak 

daripada yang sebenarnya dapat dikendalikan. 

Ketika seseorang percaya bahwa ia harus mengendalikan segalanya, beban psikologis 

meningkat. 

Karena realitas tidak selalu sesuai dengan keinginannya. 

Ketika hasil tidak sesuai harapan, ia merasa gagal sepenuhnya. 

Ketika keadaan berubah, ia merasa kehilangan stabilitas. 

Padahal masalahnya bukan pada realitas. 

Masalahnya adalah pada ekspektasi kontrol yang tidak realistis. 

 

Perbedaan antara Kendali Nyata dan Kendali Ilusi 

Penting untuk membedakan dua hal: 

kendali nyata 

kendali ilusi 

Kendali nyata adalah: 

usaha 

tindakan 

niat 

Kendali ilusi adalah: 

hasil 

masa depan 

reaksi orang lain 

keadaan eksternal 

Manusia memiliki kendali atas usaha. 

Namun manusia tidak memiliki kendali penuh atas hasil. 

Memahami perbedaan ini adalah langkah penting menuju stabilitas batin. 

 



Mengapa Ego Ingin Mengendalikan Segalanya 

Ego adalah bagian dari diri yang ingin merasa aman melalui kendali. 

Ego percaya: 

jika aku mengendalikan segalanya, aku akan aman. 

Namun karena kendali penuh tidak mungkin, ego hidup dalam ketegangan konstan. 

Ego terus mencoba menciptakan kepastian. 

Namun kepastian penuh tidak pernah datang. 

Ini menciptakan kecemasan yang berulang. 

Ketika ego melemah, penerimaan muncul. 

Dan bersama penerimaan, stabilitas muncul. 

 

Hakikat Kendali dalam Perspektif Tauhid 

Tauhid mengajarkan bahwa Allah adalah pengatur kehidupan. 

Allah berfirman: 

“Dan Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukurannya dengan tepat.” 

(QS. Al-Furqan: 2) 

Ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan berada dalam pengaturan Allah. 

Manusia bukan pengatur utama. 

Manusia adalah bagian dari ciptaan. 

Memahami ini bukan melemahkan manusia. 

Memahami ini membebaskan manusia. 

Membebaskan dari beban ilusi kontrol. 

 
 

 



Kisah Nyata Kehidupan: Antara Usaha dan Pengaturan 

Allah 

Banyak manusia mengalami pengalaman yang menunjukkan keterbatasan kontrol. 

Ada yang merencanakan sesuatu dengan sempurna, namun hasilnya berbeda. 

Ada yang tidak merencanakan sesuatu, namun hasilnya datang dengan baik. 

Pengalaman ini bukan kebetulan. 

Pengalaman ini adalah pengingat bahwa kehidupan berada dalam pengaturan Allah. 

Dan bahwa manusia bukan pengatur utama. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Apa yang selama ini Anda coba kendalikan sepenuhnya? 

Apa yang terjadi ketika kendali itu tidak berhasil? 

Bagaimana perasaan Anda ketika menghadapi sesuatu yang tidak dapat Anda kendalikan? 

Refleksi ini membantu melihat ilusi kontrol. 

Dan membuka pintu menuju penerimaan. 

 

Latihan Praktis: Memisahkan Usaha dan Hasil 

Tuliskan dua kolom: 

Kolom 1: Apa yang berada dalam kendali saya 

Kolom 2: Apa yang tidak berada dalam kendali saya 

Contoh: 

Dalam kendali saya: usaha, niat, tindakan 

Tidak dalam kendali saya: hasil, masa depan, keadaan luar 

Latihan ini membantu meluruskan persepsi. 

Dan mengurangi beban yang tidak perlu. 



 

 

 

Integrasi Spiritual: Dari Kontrol ke Tawakal 

Ketika seseorang memahami keterbatasan kontrol, tawakal menjadi mungkin. 

Tawakal bukan berarti berhenti berusaha. 

Tawakal berarti memahami posisi usaha. 

Usaha adalah tanggung jawab manusia. 

Hasil adalah pengaturan Allah. 

Memahami ini menciptakan stabilitas. 

 

Perubahan yang Mulai Terjadi 

Ketika ilusi kontrol melemah, perubahan muncul: 

ketegangan berkurang 

kecemasan berkurang 

stabilitas meningkat 

Bukan karena kehidupan menjadi pasti. 

Tetapi karena hubungan dengan kehidupan berubah. 

 

Penutup Bab 2 

Manusia tidak diciptakan untuk mengendalikan segalanya. 

Manusia diciptakan untuk berusaha dan bersandar kepada Allah. 

Ilusi kontrol menciptakan kecemasan. 

Memahami hakikat kontrol menciptakan kebebasan. 

Dan dari kebebasan ini, perjalanan menuju hakikat dan hikmah menjadi mungkin. 



 

BAB 3 

Keterbatasan Persepsi Manusia 

Mengapa Kita Tidak Selalu Melihat Realitas dengan Benar 

 

Pendahuluan 

Setiap manusia menjalani kehidupan melalui persepsi. 

Persepsi adalah cara manusia melihat dan memahami realitas. 

Persepsi membentuk bagaimana seseorang menafsirkan kejadian. 

Persepsi membentuk bagaimana seseorang merespons kehidupan. 

Namun ada satu kenyataan yang sering tidak disadari: 

persepsi manusia terbatas. 

Manusia tidak melihat realitas secara utuh. 

Manusia melihat sebagian. 

Dan dari sebagian itu, manusia membangun kesimpulan. 

Keterbatasan ini bukan kesalahan. 

Keterbatasan ini adalah bagian dari kondisi manusia sebagai makhluk. 

Namun ketika keterbatasan ini tidak disadari, manusia dapat tertipu oleh persepsinya sendiri. 

Dan dari sinilah banyak kecemasan, ketakutan, dan penderitaan batin muncul. 

 

Perbedaan antara Realitas dan Persepsi 

Realitas adalah apa yang benar-benar terjadi. 

Persepsi adalah bagaimana manusia melihat apa yang terjadi. 

Keduanya tidak selalu sama. 



Contoh sederhana: 

Seseorang tidak membalas pesan WA Anda. 

Realitas: pesan belum dibalas. 

Persepsi dapat berbeda: 

Ia sibuk. 

Ia tidak peduli. 

Ia marah. 

Ia mengabaikan. 

Realitas hanya satu. 

Persepsi bisa banyak. 

Dan seringkali, persepsi tidak sepenuhnya akurat. 

Namun emosi manusia sering merespons persepsi, bukan realitas. 

Inilah sumber banyak konflik batin. 

 

Al-Qur’an Menjelaskan Keterbatasan Persepsi Manusia 

Allah berfirman: 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia baik bagimu. Dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal ia buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

Ayat ini adalah pengingat yang sangat mendalam. 

Bahwa persepsi manusia terbatas. 

Bahwa manusia tidak melihat keseluruhan realitas. 

Bahwa Allah melihat apa yang tidak dilihat manusia. 

Ayat ini adalah undangan untuk kerendahan hati. 

Kerendahan hati dalam melihat kehidupan. 

 

 

 



Mengapa Persepsi Manusia Terbatas 

Ada beberapa alasan mendasar mengapa persepsi manusia terbatas. 

1. Keterbatasan Informasi 

Manusia hanya mengetahui sebagian dari realitas. 

Manusia tidak mengetahui seluruh faktor yang mempengaruhi suatu kejadian. 

Namun pikiran sering mengisi kekosongan informasi dengan asumsi. 

Dan asumsi sering dianggap sebagai fakta. 

Padahal asumsi bukan fakta. 

 

2. Pengaruh Pengalaman Masa Lalu 

Persepsi manusia dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu. 

Jika seseorang pernah disakiti, ia mungkin lebih mudah melihat ancaman. 

Jika seseorang pernah ditolak, ia mungkin lebih mudah merasa ditolak. 

Masa lalu mempengaruhi cara melihat masa kini. 

Namun masa lalu tidak selalu mencerminkan realitas saat ini. 

 

3. Pengaruh Emosi 

Emosi mempengaruhi persepsi. 

Ketika seseorang cemas, ia melihat dunia sebagai lebih berbahaya. 

Ketika seseorang marah, ia melihat dunia sebagai lebih bermusuhan. 

Emosi dapat mengaburkan kejernihan. 

 

4. Keterbatasan Perspektif 

Manusia melihat dari satu sudut pandang. 

Allah melihat dari seluruh sudut pandang. 



Manusia melihat sebagian. 

Allah melihat keseluruhan. 

Inilah perbedaan mendasar antara manusia dan Allah. 

 

Bagaimana Keterbatasan Persepsi Menciptakan 

Penderitaan 

Ketika seseorang percaya sepenuhnya pada persepsinya, tanpa menyadari keterbatasannya, ia 

hidup dalam ilusi. 

Ia mungkin merasa terancam ketika sebenarnya tidak terancam. 

Ia mungkin merasa kehilangan ketika sebenarnya sedang diarahkan. 

Ia mungkin merasa ditolak ketika sebenarnya sedang dilindungi. 

Persepsi yang tidak akurat menciptakan penderitaan yang tidak perlu. 

Memahami keterbatasan persepsi membuka pintu kebebasan. 

 

Hakikat: Melihat Lebih Dalam dari Persepsi 

Hakikat adalah melihat lebih dalam dari persepsi. 

Hakikat adalah melihat realitas dengan kejernihan. 

Hakikat tidak berarti menolak persepsi. 

Hakikat berarti tidak sepenuhnya diperbudak oleh persepsi. 

Hakikat membuka kemungkinan bahwa realitas lebih luas dari yang terlihat. 

Dan bahwa Allah mengatur realitas dengan kebijaksanaan. 

 

Kisah Nabi Musa dan Khidr: Pelajaran tentang 

Keterbatasan Persepsi 

Dalam Al-Qur’an, Allah menceritakan kisah Nabi Musa dan Khidr (QS. Al-Kahfi: 60–82). 



Nabi Musa melihat tindakan Khidr sebagai sesuatu yang salah. 

Melubangi perahu. 

Membunuh seorang anak. 

Memperbaiki dinding tanpa imbalan. 

Namun di balik tindakan itu, terdapat hikmah yang tidak terlihat. 

Kisah ini mengajarkan bahwa persepsi manusia terbatas. 

Dan bahwa realitas sering memiliki dimensi yang tidak terlihat. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan satu kejadian dalam hidup Anda yang pada awalnya terasa buruk. 

Namun seiring waktu, Anda melihat makna yang berbeda. 

Mungkin kejadian itu mengarahkan Anda ke jalan yang lebih baik. 

Mungkin kejadian itu memperkuat Anda. 

Pengalaman ini menunjukkan keterbatasan persepsi awal. 

Dan membuka pintu menuju hikmah. 

 

Latihan Praktis: Mengamati Persepsi 

Ketika menghadapi situasi sulit, tanyakan: 

Apa yang benar-benar terjadi? 

Apa yang saya pikir terjadi? 

Apakah keduanya sama? 

Latihan ini membantu memisahkan realitas dan persepsi. 

Dan menciptakan kejernihan. 

 

 



Integrasi Spiritual: Kerendahan Hati dalam Melihat 

Kehidupan 

Memahami keterbatasan persepsi menciptakan kerendahan hati. 

Kerendahan hati membuka pintu tawakal. 

Ketika seseorang menyadari bahwa ia tidak melihat seluruh realitas, ia lebih mudah bersandar 

kepada Allah. 

Karena Allah melihat seluruh realitas. 

 

Perubahan yang Mulai Terjadi 

Ketika seseorang menyadari keterbatasan persepsinya: 

ia menjadi lebih tenang 

ia menjadi lebih terbuka 

ia menjadi lebih stabil 

Bukan karena kehidupan berubah. 

Tetapi karena cara melihat yang berubah. 

 

Penutup Bab 3 

Persepsi manusia terbatas. 

Namun manusia memiliki kemampuan untuk melihat lebih dalam. 

Melalui refleksi. 

Melalui kesadaran. 

Melalui tawakal kepada Allah. 

Ketika seseorang mulai melihat lebih dalam dari persepsi, pintu menuju hakikat mulai 

terbuka. 

Dan dari sinilah perjalanan menuju hikmah dan ma’rifat semakin dalam. 

 



BAB 4 

Pengertian Hakikat dalam Islam 

Melihat Realitas yang Lebih Dalam dari Sekadar Permukaan 

 

Pendahuluan 

Sebagian besar manusia menjalani kehidupan dengan melihat bentuk  

Melihat apa yang tampak. 

Melihat apa yang dapat ditangkap oleh pancaindra. 

Melihat apa yang dapat dipahami oleh pikiran. 

Namun Islam mengajarkan bahwa realitas tidak hanya terdiri dari apa yang tampak. 

Ada dimensi yang lebih dalam. 

Dimensi ini disebut hakikat. 

Hakikat adalah realitas terdalam dari sesuatu. 

Hakikat adalah kebenaran yang berada di balik bentuk. 

Hakikat tidak selalu terlihat oleh mata. 

Hakikat terlihat oleh hati yang jernih. 

Dan perjalanan spiritual dalam Islam adalah perjalanan menuju melihat hakikat. 

 

Definisi Hakikat dalam Tradisi Islam 

Secara bahasa, hakikat berasal dari kata Arab: 

al-haqiqah 

yang berarti: 

kebenaran sejati 

realitas terdalam 

esensi sebenarnya 



Dalam tradisi Islam, hakikat berarti melihat realitas sebagaimana adanya. 

Bukan sebagaimana tampak di permukaan. 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa hakikat adalah melihat realitas dengan cahaya yang 

diberikan Allah kepada hati. 

Bukan hanya melalui pikiran. 

Tetapi melalui kejernihan hati. 

Hakikat bukan khayalan. 

Hakikat adalah realitas. 

Namun realitas yang lebih dalam dari yang biasanya terlihat. 

 

Perbedaan antara Bentuk dan Hakikat 

Untuk memahami hakikat, penting memahami perbedaan antara bentuk dan hakikat. 

Bentuk adalah apa yang tampak. 

Hakikat adalah realitas di balik yang tampak. 

Contoh sederhana: 

Secara bentuk, seseorang memberi Anda makanan. 

Secara hakikat, Allah memberi Anda rezeki melalui orang tersebut. 

Keduanya benar. 

Namun berada pada tingkat realitas yang berbeda. 

Bentuk adalah perantara. 

Allah adalah sumber. 

Allah berfirman: 

“Dan tidak ada suatu makhluk melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 

rezekinya.” 

(QS. Hud: 6) 

Ayat ini menjelaskan hakikat rezeki. 



Manusia adalah jalan. 

Allah adalah sumber. 

 

Hakikat Tidak Menolak Bentuk 

Penting untuk memahami bahwa hakikat tidak menolak bentuk. (apa yang tampak) 

Hakikat tidak mengatakan bahwa bentuk tidak nyata. 

Hakikat mengatakan bahwa bentuk bukan sumber sejati. 

Hakikat melihat lebih dalam dari bentuk. 

Contoh: 

Secara bentuk, api membakar. 

Namun Allah berfirman kepada api ketika Nabi Ibrahim dilemparkan ke dalamnya: 

“Wahai api, jadilah engkau dingin dan keselamatan bagi Ibrahim.” 

(QS. Al-Anbiya: 69) 

Ayat ini menunjukkan bahwa api bukan sumber mutlak pembakaran. 

Api adalah sebab. 

Allah adalah pengatur sebab. 

Ini adalah hakikat. 

 

Mengapa Melihat Hakikat Sangat Penting 

Ketika seseorang hanya melihat bentuk, ia akan bergantung pada bentuk. 

Ia bergantung pada pekerjaan. 

Ia bergantung pada manusia. 

Ia bergantung pada keadaan. 

Masalahnya, semua bentuk dapat berubah. 

Ketika bentuk berubah, stabilitas batin terguncang. 



Namun ketika seseorang melihat hakikat, sandaran berubah. 

Ia tidak lagi bersandar pada bentuk. 

Ia bersandar kepada Allah. 

Dan Allah tidak berubah. 

Inilah sumber stabilitas sejati. 

 

Allah berfirman: 

“Dan bertawakallah kepada Yang Maha Hidup, Yang tidak mati.” 

(QS. Al-Furqan: 58) 

Ayat ini adalah undangan untuk memindahkan sandaran. 

Dari bentuk kepada hakikat. 

Dari dunia kepada Allah. 

 

Hakikat dan Tauhid 

Hakikat tidak terpisah dari tauhid. 

Hakikat adalah cara melihat tauhid dalam realitas kehidupan. 

Tauhid bukan hanya keyakinan bahwa Allah ada. 

Tauhid adalah melihat Allah sebagai sumber segala sesuatu. 

Tauhid adalah melihat Allah di balik setiap kejadian. 

Tauhid adalah melihat bahwa tidak ada kekuatan selain Allah. 

Allah berfirman: 

“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah.” 

(QS. Al-Kahfi: 39) 

Melihat hakikat adalah melihat tauhid dalam kehidupan nyata. 

 

 



Mengapa Hakikat Tidak Selalu Terlihat 

Hakikat tidak selalu terlihat karena tertutup oleh: 

ego 

ketakutan 

kebiasaan berpikir 

ketergantungan pada dunia 

Pikiran terbiasa melihat bentuk. 

Hati terbiasa bergantung pada bentuk. 

Melalui refleksi dan latihan, hati mulai melihat lebih dalam. 

Dan hakikat mulai terlihat. 

 

Hakikat dalam Kehidupan Sehari-hari 

Hakikat bukan sesuatu yang jauh. 

Hakikat hadir dalam setiap kejadian. 

Ketika menerima rezeki: 

Bentuk: pekerjaan memberi rezeki 

Hakikat: Allah memberi melalui pekerjaan 

Ketika menghadapi ujian: 

Bentuk: kehidupan terasa sulit 

Hakikat: Allah mengatur kehidupan 

Ketika menghadapi ketidakpastian: 

Bentuk: masa depan tidak pasti 

Hakikat: Allah mengetahui masa depan 

Hakikat selalu hadir. 

Namun tidak selalu disadari. 

 

 



Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Selama ini, pada apa hati Anda bersandar? 

Apakah pada pekerjaan? 

Apakah pada manusia? 

Apakah pada keadaan? 

Ataukah pada Allah? 

Jawaban ini menunjukkan apakah Anda melihat bentuk atau hakikat. 

 

Latihan Praktis: Melihat Hakikat dalam Kehidupan 

Hari ini, pilih satu kejadian. 

Mungkin Anda menerima sesuatu. 

Mungkin Anda menghadapi kesulitan. 

Lihat dua tingkat: 

Apa bentuknya? 

Apa hakikatnya? 

Latihan ini membantu membuka mata hati. 

 

Integrasi: Hakikat sebagai Cara Melihat 

Tujuan perjalanan ini bukan hanya memahami hakikat. 

Tujuan perjalanan ini adalah melihat hakikat. 

Melihat hakikat mengubah cara hidup. 

Mengubah sandaran. 

Mengubah stabilitas batin. 



Hakikat bukan konsep. 

Hakikat adalah cara melihat realitas. 

 

Perubahan yang Terjadi Ketika Hakikat Mulai Terlihat 

Kecemasan mulai berkurang. 

Ketergantungan pada dunia mulai berkurang. 

Stabilitas batin mulai muncul. 

Bukan karena dunia berubah. 

Tetapi karena cara melihat berubah. 

 

Penutup Bab 4 

Hakikat adalah realitas terdalam dari kehidupan. 

Hakikat adalah melihat Allah sebagai sumber segala sesuatu. 

Ketika seseorang melihat hakikat, stabilitas sejati menjadi mungkin. 

Karena sandaran tidak lagi berada pada sesuatu yang berubah. 

Sandaran berada pada Allah. 

Dan Allah tidak berubah. 

 
 

  



BAB 5 

Hakikat dalam Rezeki 

Melihat Allah sebagai Sumber di Balik Setiap Jalan 

 

Pendahuluan 

Rezeki adalah salah satu aspek kehidupan yang paling nyata dan paling sensitif bagi manusia. 

Setiap manusia membutuhkan rezeki untuk hidup. 

Untuk makan. 

Untuk tinggal. 

Untuk menjalani kehidupan. 

Karena itu, hubungan manusia dengan rezeki bukan hanya hubungan fisik. 

Hubungan manusia dengan rezeki adalah hubungan emosional. 

Hubungan spiritual. 

Hubungan eksistensial. 

Sebagian besar kecemasan manusia berkaitan dengan rezeki. 

Ketakutan kehilangan pekerjaan. 

Ketakutan kehilangan penghasilan. 

Ketakutan terhadap masa depan. 

Ketakutan ini muncul bukan hanya karena kebutuhan materi. 

Ketakutan ini muncul karena sandaran hati. 

Ketika sandaran berada pada sesuatu yang tidak stabil, kecemasan muncul. 

Dan untuk memahami hakikat rezeki, seseorang harus melihat lebih dalam dari sekadar 

bentuk lahiriah. 

 



Bentuk Rezeki dan Hakikat Rezeki 

Secara lahiriah, rezeki datang melalui berbagai jalan. 

Pekerjaan. 

Bisnis. 

Keluarga. 

Pelanggan. 

Masyarakat. 

Ini adalah bentuk rezeki. 

Namun Islam mengajarkan bahwa bentuk bukan sumber. 

Allah berfirman: 

“Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezeki, Yang mempunyai kekuatan lagi sangat 

kokoh.” 

(QS. Adz-Dzariyat: 58) 

Ayat ini menjelaskan hakikat rezeki. 

Allah adalah pemberi rezeki. 

Pekerjaan adalah jalan. 

Bisnis adalah jalan. 

Manusia adalah jalan. 

Allah adalah sumber. 

Ini adalah perbedaan antara bentuk dan hakikat. 

 

Kesalahan Persepsi yang Umum Terjadi 

Sebagian besar manusia tanpa sadar melihat pekerjaan sebagai sumber rezeki. 

Akibatnya, hati bergantung pada pekerjaan. 

Ketika pekerjaan stabil, hati merasa stabil. 

Ketika pekerjaan terancam, hati menjadi cemas. 



Masalahnya bukan pekerjaan. 

Masalahnya adalah persepsi. 

Ketika seseorang melihat jalan sebagai sumber, stabilitas menjadi rapuh. 

Karena jalan dapat berubah. 

Namun sumber sejati tidak berubah. 

Allah tidak berubah. 

 

Kisah yang Menggambarkan Hakikat Rezeki 

Setiap manusia memiliki pengalaman yang menunjukkan hakikat rezeki. 

Seseorang mungkin kehilangan satu pekerjaan, namun menemukan jalan lain yang lebih baik. 

Seseorang mungkin menerima bantuan dari arah yang tidak pernah diduga. 

Seseorang mungkin menemukan rezeki di saat semua jalan tampak tertutup. 

Pengalaman ini menunjukkan satu realitas: 

Rezeki tidak terbatas pada satu jalan. 

Karena Allah memiliki banyak jalan. 

Allah adalah sumber. 

Bukan jalan. 

 

Allah berfirman: 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberinya jalan keluar, dan 

memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.” 

(QS. At-Talaq: 2–3) 

Ayat ini adalah inti dari hakikat rezeki. 

Allah tidak terikat pada satu jalan. 

Allah menciptakan jalan. 

 



Mengapa Ketergantungan pada Jalan Menciptakan 

Kecemasan 

Ketika hati bergantung pada jalan, stabilitas menjadi rapuh. 

Karena jalan bersifat tidak pasti. 

Namun ketika hati bersandar kepada Allah, stabilitas menjadi mungkin. 

Karena Allah tidak berubah. 

Ketika seseorang benar-benar melihat Allah sebagai sumber rezeki, hubungan dengan dunia 

berubah. 

Ia tetap bekerja. 

Ia tetap berusaha. 

Namun hatinya tidak bergantung sepenuhnya pada pekerjaan. 

Hatinya bersandar kepada Allah. 

Ini menciptakan kebebasan batin. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan Hakikat Rezeki 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang sebenar-benarnya, niscaya 

Allah akan memberi rezeki kepada kalian sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung. 

Burung pergi dalam keadaan lapar dan kembali dalam keadaan kenyang.” 

(HR. Tirmidzi) 

Hadits ini mengandung pelajaran mendalam. 

Burung tetap berusaha. 

Burung tetap terbang. 

Namun burung tidak hidup dalam kecemasan. 

Burung tidak bergantung pada satu jalan. 

Burung hidup dalam fitrah tawakal. 

Manusia dipanggil untuk kembali kepada fitrah ini. 



 

Perubahan Hubungan dengan Rezeki Ketika Hakikat 

Terlihat 

Ketika seseorang melihat hakikat rezeki, sesuatu yang mendalam berubah. 

Ia tidak lagi melihat pekerjaan sebagai sumber utama. 

Ia melihat pekerjaan sebagai jalan. 

Ia tidak lagi hidup dalam ketakutan yang sama. 

Ia hidup dengan usaha dan tawakal. 

Usaha tetap dilakukan. 

Namun hati bersandar kepada Allah. 

Ini menciptakan stabilitas. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Apa yang selama ini menjadi sumber rasa aman Anda? 

Apakah pekerjaan? 

Apakah penghasilan? 

Sekarang hadirkan kesadaran: 

Pekerjaan adalah jalan. 

Allah adalah sumber. 

Perhatikan apa yang berubah dalam hati Anda. 

 

Latihan Praktis: Memindahkan Sandaran 

Setiap kali menerima rezeki, ucapkan dalam hati: 

“Allah memberiku rezeki melalui jalan ini.” 



Latihan sederhana ini memperkuat kesadaran hakikat. 

Dan memindahkan sandaran. 

 

Integrasi Spiritual: Dari Ketergantungan kepada Tawakal 

Hakikat rezeki tidak membuat seseorang berhenti berusaha. 

Hakikat rezeki meluruskan sandaran. 

Usaha adalah bagian dari kehidupan. 

Namun usaha bukan sumber. 

Allah adalah sumber. 

Memahami ini menciptakan tawakal. 

Dan tawakal menciptakan stabilitas. 

 

Perubahan yang Mulai Terjadi 

Kecemasan terhadap rezeki berkurang. 

Kepercayaan kepada Allah meningkat. 

Stabilitas batin meningkat. 

Bukan karena rezeki menjadi pasti. 

Tetapi karena sandaran menjadi pasti. 

 

Penutup Bab 5 

Rezeki bukan berasal dari pekerjaan. 

Rezeki berasal dari Allah melalui pekerjaan. 

Ketika seseorang melihat hakikat ini, hubungan dengan kehidupan berubah. 

Ia tetap berusaha. 



Namun hatinya bersandar kepada Allah. 

Dan dari sandaran ini, stabilitas sejati muncul. 

 

  



 

BAB 6 

Hakikat dalam Ujian 

Melihat Allah di Balik Kesulitan 

 

Pendahuluan 

Tidak ada manusia yang hidup tanpa ujian. 

Ujian adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan. 

Ujian datang dalam berbagai bentuk. 

Kehilangan pekerjaan. 

Kehilangan orang yang dicintai. 

Kegagalan. 

Penolakan. 

Ketidakpastian. 

Sebagian ujian terasa ringan. 

Sebagian ujian terasa berat. 

Sebagian ujian mengguncang seluruh stabilitas kehidupan seseorang. 

Ketika ujian datang, respons alami manusia adalah bertanya: 

Mengapa ini terjadi? 

Mengapa kepada saya? 

Pertanyaan ini muncul karena manusia melihat ujian dari bentuk lahiriahnya. 

Namun hakikat ujian berada lebih dalam dari bentuk. 

Dan ketika seseorang mulai melihat hakikat ujian, sesuatu yang mendalam berubah. 

 

 



Bentuk Ujian dan Hakikat Ujian 

Secara lahiriah, ujian terlihat sebagai kesulitan. 

Kesulitan adalah bentuk. 

Namun hakikat ujian adalah pengaturan Allah. 

Allah berfirman: 

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa kecuali dengan izin Allah.” 

(QS. At-Taghabun: 11) 

Ayat ini menjelaskan hakikat ujian. 

Ujian tidak terjadi di luar pengaturan Allah. 

Ujian terjadi dalam pengaturan Allah. 

Ini adalah perbedaan antara bentuk dan hakikat. 

Bentuk: kesulitan. 

Hakikat: pengaturan Allah. 

 

Mengapa Ujian Terasa Sangat Berat 

Ujian terasa berat ketika seseorang melihat ujian hanya dari bentuk. 

Ketika seseorang melihat ujian sebagai sesuatu yang acak. 

Sebagai sesuatu yang tidak bermakna. 

Sebagai sesuatu yang tidak adil. 

Namun ketika seseorang mulai melihat bahwa ujian berada dalam pengaturan Allah, 

perspektif berubah. 

Kesulitan mungkin tetap ada. 

Namun kesulitan tidak lagi terasa tanpa makna. 

Ada sandaran. 

Ada stabilitas. 

 



Allah berfirman: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

Ayat ini menunjukkan bahwa ujian tidak acak. 

Ujian memiliki ukuran. 

Ujian memiliki kebijaksanaan. 

Ujian memiliki tujuan. 

 

Ujian dan Ilusi Kontrol 

Ujian sering melemahkan ilusi kontrol. 

Ketika kehidupan berjalan sesuai rencana, manusia merasa memiliki kendali. 

Ketika ujian datang, ilusi ini runtuh. 

Ini bisa terasa menakutkan. 

Namun runtuhnya ilusi adalah awal dari melihat hakikat. 

Bahwa manusia bukan pengendali utama. 

Bahwa Allah adalah pengatur kehidupan. 

Ini adalah awal tawakal sejati. 

 

Ujian sebagai Jalan Pendewasaan 

Ujian memiliki peran penting dalam pendewasaan batin. 

Tanpa ujian, manusia cenderung bergantung pada dunia. 

Tanpa ujian, manusia cenderung lupa keterbatasannya. 

Ujian memindahkan sandaran. 

Dari dunia kepada Allah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 



“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, Allah akan mengujinya.” 

(HR. Bukhari) 

Hadits ini menunjukkan bahwa ujian bukan tanda penolakan. 

Ujian bisa menjadi tanda perhatian Allah. 

Ujian bisa menjadi jalan pendewasaan. 

 

Kisah Nabi Yusuf: Dari Ujian Menuju Kedudukan 

Nabi Yusuf mengalami berbagai ujian. 

Dikhianati oleh saudara-saudaranya. 

Dijual sebagai budak. 

Dipenjara tanpa kesalahan. 

Secara lahiriah, semua ini adalah kesulitan. 

Namun di balik semua itu, terdapat pengaturan Allah. 

Pada akhirnya, Nabi Yusuf mencapai kedudukan tinggi. 

Dan beliau berkata: 

“Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki.” 

(QS. Yusuf: 100) 

Ini adalah hakikat ujian. 

Apa yang tampak sebagai kesulitan dapat menjadi jalan menuju sesuatu yang lebih besar. 

 

Mengapa Hakikat Ujian Tidak Selalu Terlihat Segera 

Manusia melihat sebagian. 

Allah melihat keseluruhan. 

Seringkali hikmah ujian baru terlihat setelah waktu berlalu. 

Apa yang dulu terasa sebagai kerugian, ternyata menjadi perlindungan. 

Apa yang dulu terasa sebagai kehilangan, ternyata menjadi arah baru. 



Ini menunjukkan keterbatasan persepsi manusia. 

Dan kebijaksanaan Allah. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan satu ujian yang pernah Anda alami. 

Pada saat itu, bagaimana Anda melihatnya? 

Sekarang, dengan jarak waktu, bagaimana Anda melihatnya? 

Apakah Anda melihat sesuatu yang sebelumnya tidak terlihat? 

Refleksi ini membuka pintu hikmah. 

 

Latihan Praktis: Melihat Hakikat dalam Ujian 

Ketika menghadapi kesulitan, hadirkan kesadaran: 

“Kesulitan ini terjadi dalam pengaturan Allah.” 

Ucapkan perlahan. 

Biarkan hati merasakannya. 

Latihan ini memperkuat tawakal. 

 

Integrasi Spiritual: Dari Perlawanan ke Penerimaan 

Perlawanan terhadap ujian menciptakan penderitaan tambahan. 

Penerimaan menciptakan stabilitas. 

Penerimaan bukan berarti menyerah. 

Penerimaan berarti melihat realitas dengan jernih. 

Dan bersandar kepada Allah. 

Ini adalah ridha. 



 

Perubahan yang Terjadi Ketika Hakikat Ujian Terlihat 

Ketakutan berkurang. 

Kepercayaan meningkat. 

Stabilitas batin meningkat. 

Bukan karena ujian hilang. 

Tetapi karena cara melihat berubah. 

 

Penutup Bab 6 

Ujian adalah bagian dari kehidupan. 

Namun ujian bukan sekadar kesulitan. 

Ujian adalah bagian dari pengaturan Allah. 

Ketika seseorang melihat hakikat ujian, stabilitas menjadi mungkin bahkan di tengah 

kesulitan. 

Karena sandaran tidak lagi berada pada dunia. 

Sandaran berada pada Allah. 

 
  



BAB 7 

Hakikat dalam Relasi 

Melihat Allah di Balik Perilaku Manusia 

 

Pendahuluan 

Sebagian besar pengalaman emosional manusia berkaitan dengan relasi. 

Relasi dengan orang tua. 

Relasi dengan pasangan. 

Relasi dengan anak. 

Relasi dengan rekan kerja. 

Relasi dengan masyarakat. 

Melalui relasi, manusia mengalami kebahagiaan. 

Melalui relasi, manusia juga mengalami luka. 

Sebagian luka terdalam manusia berasal dari relasi. 

Penolakan. 

Pengkhianatan. 

Ketidakadilan. 

Perlakuan yang tidak diharapkan. 

Ketika ini terjadi, perhatian manusia secara alami tertuju kepada orang yang terlibat. 

Manusia melihat manusia sebagai sumber dari pengalaman emosionalnya. 

Namun hakikat relasi lebih dalam dari sekadar interaksi antar manusia. 

Dan ketika seseorang mulai melihat hakikat relasi, sesuatu yang mendalam berubah. 

 

Bentuk Relasi dan Hakikat Relasi 

Secara lahiriah, relasi terjadi antara manusia. 

Seseorang membantu Anda. 

Seseorang menyakiti Anda. 



Seseorang mendukung Anda. 

Seseorang menolak Anda. 

Ini adalah bentuk relasi. 

Namun hakikat relasi berada pada tingkat yang lebih dalam. 

Allah berfirman: 

“Dan kepada Allah dikembalikan segala urusan.” 

(QS. Ali Imran: 109) 

Ayat ini menunjukkan bahwa seluruh kejadian, termasuk interaksi manusia, berada dalam 

pengaturan Allah. 

Manusia bertindak. 

Namun Allah adalah pengatur kehidupan. 

Ini adalah hakikat relasi. 

 

Ketika Manusia Dilihat sebagai Sumber Utama 

Ketika seseorang melihat manusia sebagai sumber utama dari pengalaman emosionalnya, 

stabilitas menjadi rapuh. 

Jika seseorang diperlakukan baik, ia merasa stabil. 

Jika seseorang diperlakukan buruk, ia merasa hancur. 

Karena sandaran berada pada manusia. 

Masalahnya, manusia berubah. 

Manusia terbatas. 

Manusia tidak stabil. 

Ketika sandaran berada pada sesuatu yang tidak stabil, penderitaan menjadi tidak 

terhindarkan. 

 

Melihat Manusia sebagai Jalan, Bukan Sumber 

Hakikat relasi tidak menolak peran manusia. 



Namun hakikat melihat manusia sebagai jalan, bukan sumber utama. 

Ketika seseorang membantu Anda, ia adalah jalan. 

Allah adalah sumber bantuan. 

Ketika seseorang menyakiti Anda, ia adalah bagian dari kejadian. 

Namun kejadian itu tidak berada di luar pengaturan Allah. 

Ini bukan untuk menyalahkan atau membenarkan manusia. 

Ini untuk meluruskan sandaran hati. 

 

Allah berfirman: 

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa kecuali dengan izin Allah.” 

(QS. At-Taghabun: 11) 

Ini termasuk kejadian yang melibatkan manusia. 

Allah tidak kehilangan kendali atas kehidupan Anda. 

 

Kebebasan Batin dalam Relasi 

Ketika seseorang bergantung sepenuhnya pada manusia, ia hidup dalam ketakutan. 

Takut ditolak. 

Takut ditinggalkan. 

Takut disakiti. 

Namun ketika seseorang bersandar kepada Allah, relasi berubah. 

Ia tetap mencintai. 

Ia tetap peduli. 

Namun stabilitasnya tidak sepenuhnya bergantung pada manusia. 

Ini menciptakan kebebasan batin. 

 



Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan Stabilitas dalam Relasi 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengalami berbagai bentuk perlakuan manusia. 

Dicintai oleh sebagian orang. 

Ditolak oleh sebagian orang. 

Dikhianati oleh sebagian orang. 

Namun stabilitas beliau tidak bergantung pada manusia. 

Stabilitas beliau bersandar kepada Allah. 

Ini adalah contoh hidup dari melihat hakikat relasi. 

 

Mengapa Melihat Hakikat Relasi Menyembuhkan Luka 

Sebagian luka emosional bertahan karena sandaran berada pada manusia. 

Ketika sandaran berpindah kepada Allah, sesuatu yang mendalam berubah. 

Luka tidak lagi mendefinisikan identitas. 

Pengalaman tidak lagi menghancurkan stabilitas. 

Karena stabilitas memiliki sumber yang lebih dalam. 

Allah. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan satu relasi yang pernah melukai Anda. 

Selama ini, bagaimana Anda melihat kejadian itu? 

Sekarang hadirkan kesadaran: 

Kejadian itu tidak berada di luar pengaturan Allah. 

Perhatikan apa yang berubah dalam hati Anda. 

Ini adalah awal penyembuhan. 



 

Latihan Praktis: Memindahkan Sandaran dalam Relasi 

Ketika seseorang membantu Anda, ucapkan dalam hati: 

“Allah membantu saya melalui orang ini.” 

Ketika seseorang menyakiti Anda, hadirkan kesadaran: 

“Kejadian ini berada dalam pengaturan Allah.” 

Latihan ini memperkuat stabilitas batin. 

 

Integrasi Spiritual: Mencintai Tanpa Bergantung 

Sepenuhnya 

Melihat hakikat relasi tidak membuat seseorang menjadi dingin. 

Justru sebaliknya. 

Seseorang dapat mencintai dengan lebih tulus. 

Karena cintanya tidak didorong oleh ketakutan. 

Melainkan oleh kejernihan. 

Stabilitas tidak lagi bergantung sepenuhnya pada manusia. 

Stabilitas bersandar kepada Allah. 

 

Perubahan yang Mulai Terjadi 

Ketakutan dalam relasi berkurang. 

Ketergantungan emosional berkurang. 

Stabilitas meningkat. 

Kebebasan batin meningkat. 

Bukan karena relasi menjadi sempurna. 

Tetapi karena sandaran menjadi benar. 



 

Penutup Bab 7 

Relasi adalah bagian penting dari kehidupan. 

Namun manusia bukan sumber utama stabilitas. 

Allah adalah sumber utama stabilitas. 

Ketika seseorang melihat hakikat relasi, ia menjadi bebas. 

Bebas untuk mencintai. 

Bebas untuk hidup. 

Bebas dari ketergantungan yang rapuh. 

Karena sandaran berada pada Allah. 

 
  



 

BAB 8 

Hakikat dalam Keberhasilan dan Kegagalan 

Melihat Pengaturan Allah di Balik Hasil Kehidupan 

 

Pendahuluan 

Setiap manusia mengalami keberhasilan dan kegagalan. 

Keberhasilan membawa rasa senang. 

Kegagalan membawa rasa kecewa. 

Sebagian manusia membangun identitasnya di atas keberhasilan. 

Sebagian manusia merasa hancur karena kegagalan. 

Namun kedua respons ini berasal dari melihat hanya bentuk lahiriah. 

Hakikat keberhasilan dan kegagalan berada lebih dalam dari hasil yang terlihat. 

Dan ketika seseorang mulai melihat hakikat, hubungan dengan keberhasilan dan kegagalan 

berubah secara mendasar. 

 

Bentuk Keberhasilan dan Hakikat Keberhasilan 

Secara lahiriah, keberhasilan terlihat sebagai hasil yang diinginkan. 

Mendapat pekerjaan. 

Mencapai target. 

Mendapat pengakuan. 

Ini adalah bentuk keberhasilan. 

Namun hakikat keberhasilan bukan semata-mata hasil. 

Hakikat keberhasilan adalah pengaturan Allah. 



Allah berfirman: 

“Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.” 

(QS. Ali Imran: 126) 

Ayat ini menjelaskan bahwa hasil bukan sepenuhnya berasal dari usaha manusia. 

Usaha adalah bagian dari proses. 

Namun hasil berada dalam pengaturan Allah. 

 

Bentuk Kegagalan dan Hakikat Kegagalan 

Secara lahiriah, kegagalan terlihat sebagai tidak tercapainya hasil yang diinginkan. 

Tidak diterima dalam pekerjaan. 

Tidak mencapai target. 

Mengalami kerugian. 

Ini adalah bentuk kegagalan. 

Namun hakikat kegagalan bukan sekadar kehilangan hasil. 

Hakikat kegagalan adalah bagian dari pengaturan Allah. 

Allah berfirman: 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia baik bagimu.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

Ayat ini membuka kemungkinan bahwa kegagalan memiliki hikmah. 

Bahwa kegagalan tidak selalu kerugian. 

Bahwa kegagalan dapat menjadi perlindungan. 

 

Bahaya Mengidentifikasi Diri dengan Keberhasilan 

Ketika seseorang melihat keberhasilan sebagai hasil sepenuhnya dari dirinya, ego tumbuh. 

Ia merasa menjadi sumber keberhasilan. 

Ia merasa memiliki kendali penuh. 



Namun keberhasilan tidak sepenuhnya dalam kendali manusia. 

Jika seseorang mengidentifikasi dirinya dengan keberhasilan, stabilitasnya menjadi rapuh. 

Karena keberhasilan tidak selalu bertahan. 

Hakikat keberhasilan melahirkan kerendahan hati. 

 

Allah berfirman: 

“Dan tidak ada kemenangan kecuali dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. Ali Imran: 126) 

Ayat ini melindungi manusia dari kesombongan. 

 

Bahaya Mengidentifikasi Diri dengan Kegagalan 

Sebagian manusia melihat kegagalan sebagai identitas. 

“Aku gagal.” 

Padahal kegagalan adalah kejadian. 

Bukan identitas. 

Ketika seseorang mengidentifikasi dirinya dengan kegagalan, ia kehilangan stabilitas. 

Hakikat kegagalan melindungi manusia dari keputusasaan. 

Karena kegagalan bukan akhir. 

Kegagalan adalah bagian dari perjalanan. 

 

Kisah Nabi Musa dan Khidr: Pelajaran tentang 

Kegagalan yang Ternyata Perlindungan 

Dalam kisah Nabi Musa dan Khidr, Khidr melubangi perahu. 

Secara lahiriah, ini terlihat seperti merusak. 

Namun hakikatnya adalah melindungi perahu dari perampasan. 



Apa yang terlihat sebagai kerugian, ternyata perlindungan. 

Ini adalah hakikat kegagalan. 

Apa yang tampak sebagai kehilangan dapat menjadi perlindungan. 

 

Bagaimana Hakikat Mengubah Hubungan dengan Hasil 

Ketika seseorang melihat hanya bentuk, ia bergantung pada hasil. 

Ketika hasil baik, ia stabil. 

Ketika hasil buruk, ia hancur. 

Namun ketika seseorang melihat hakikat, stabilitas tidak lagi bergantung sepenuhnya pada 

hasil. 

Ia tetap berusaha. 

Ia tetap berkomitmen. 

Namun hatinya bersandar kepada Allah. 

Bukan kepada hasil. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan Stabilitas di Tengah Keberhasilan dan 

Kegagalan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengalami kemenangan dan kesulitan. 

Beliau mengalami keberhasilan besar. 

Beliau juga mengalami penolakan dan kesulitan. 

Namun stabilitas beliau tidak bergantung pada hasil. 

Stabilitas beliau bersandar kepada Allah. 

Ini adalah contoh hidup dari melihat hakikat. 

 

 



Refleksi Mendalam 

Renungkan satu keberhasilan dalam hidup Anda. 

Sekarang hadirkan kesadaran: 

Keberhasilan itu terjadi dalam pengaturan Allah. 

Renungkan satu kegagalan dalam hidup Anda. 

Sekarang hadirkan kesadaran: 

Kegagalan itu juga terjadi dalam pengaturan Allah. 

Perhatikan apa yang berubah dalam hati Anda. 

 

Latihan Praktis: Melihat Hakikat di Balik Hasil 

Ketika mengalami keberhasilan, ucapkan: 

“Ini terjadi dalam pengaturan Allah.” 

Ketika mengalami kegagalan, ucapkan: 

“Ini juga terjadi dalam pengaturan Allah.” 

Latihan ini memperkuat stabilitas batin. 

 

Integrasi Spiritual: Dari Ketergantungan pada Hasil ke 

Ketergantungan pada Allah 

Tujuan perjalanan spiritual bukan menghindari kegagalan. 

Tujuan perjalanan spiritual adalah membangun sandaran yang benar. 

Sandaran kepada Allah. 

Ketika sandaran benar, keberhasilan tidak menciptakan kesombongan. 

Kegagalan tidak menciptakan kehancuran. 

Keduanya menjadi bagian dari perjalanan. 

 



Perubahan yang Mulai Terjadi 

Ketakutan terhadap kegagalan berkurang. 

Ketergantungan pada keberhasilan berkurang. 

Stabilitas batin meningkat. 

Kebebasan meningkat. 

Karena sandaran berada pada Allah. 
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Keberhasilan dan kegagalan adalah bagian dari kehidupan. 

Namun keduanya bukan sumber stabilitas sejati. 

Allah adalah sumber stabilitas sejati. 

Ketika seseorang melihat hakikat keberhasilan dan kegagalan, ia menjadi bebas. 

Bebas dari kesombongan. 

Bebas dari keputusasaan. 

Dan stabil dalam sandaran kepada Allah. 

 
  



 

BAB 9 

Hikmah: Buah dari Melihat Hakikat 

Kedewasaan dalam Melihat dan Merespons Kehidupan 

 

Pendahuluan 

Hakikat adalah cara melihat. 

Hikmah adalah hasil dari melihat dengan benar. 

Ketika seseorang mulai melihat hakikat kehidupan, sesuatu yang mendalam mulai tumbuh 

dalam dirinya. 

Ia tidak lagi bereaksi secara impulsif. 

Ia tidak lagi terombang-ambing oleh keadaan. 

Ia tidak lagi sepenuhnya dikendalikan oleh emosi. 

Sebaliknya, ia mulai merespons kehidupan dengan kejernihan. 

Keadaan batin ini disebut hikmah. 

Hikmah bukan sekadar pengetahuan. 

Hikmah adalah kedewasaan batin. 

Hikmah adalah stabilitas dalam melihat dan merespons kehidupan. 

 

Definisi Hikmah dalam Islam 

Dalam Al-Qur’an, hikmah disebut sebagai karunia yang sangat besar. 

Allah berfirman: 

“Allah memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa diberikan 

hikmah, maka sungguh ia telah diberi kebaikan yang banyak.” 

(QS. Al-Baqarah: 269) 



Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah adalah karunia. 

Namun hikmah juga berkembang melalui kejernihan. 

Melalui melihat hakikat. 

Melalui refleksi. 

Melalui pengalaman. 

Hikmah bukan sekadar mengetahui. 

Hikmah adalah memahami secara mendalam. 

 

Perbedaan antara Pengetahuan dan Hikmah 

Pengetahuan berada di pikiran. 

Hikmah berada di hati. 

Pengetahuan dapat diperoleh dengan cepat. 

Hikmah berkembang secara bertahap. 

Pengetahuan dapat dimiliki tanpa perubahan batin. 

Hikmah selalu disertai perubahan batin. 

Seseorang dapat mengetahui bahwa Allah adalah sumber rezeki. 

Namun hikmah adalah ketika hatinya benar-benar bersandar kepada Allah. 

 

Bagaimana Hakikat Melahirkan Hikmah 

Ketika seseorang melihat hakikat, ilusi mulai melemah. 

Ketika ilusi melemah, kejernihan muncul. 

Ketika kejernihan muncul, hikmah tumbuh. 

Hikmah adalah hasil alami dari melihat realitas dengan benar. 

Tanpa melihat hakikat, hikmah tidak berkembang sepenuhnya. 

Karena hikmah membutuhkan kejernihan. 



 

Tanda-Tanda Seseorang Mulai Memiliki Hikmah 

Ada beberapa tanda yang menunjukkan berkembangnya hikmah. 

1. Stabilitas dalam Keadaan Sulit 

Seseorang tidak lagi mudah terguncang. 

Bukan karena ia tidak peduli. 

Tetapi karena sandarannya kuat. 

 

2. Berkurangnya Reaksi Impulsif 

Seseorang tidak lagi bereaksi secara otomatis terhadap setiap kejadian. 

Ia memiliki ruang batin. 

Ia memiliki kejernihan. 

 

3. Berkurangnya Ketergantungan pada Dunia 

Ia tetap hidup di dunia. 

Namun hatinya tidak sepenuhnya bergantung pada dunia. 

 

4. Meningkatnya Kepercayaan kepada Allah 

Ia melihat pengaturan Allah dalam kehidupannya. 

Kepercayaan ini menciptakan stabilitas. 

 

Hikmah dalam Menghadapi Kesulitan 

Tanpa hikmah, kesulitan terasa sebagai ancaman. 

Dengan hikmah, kesulitan dapat dilihat sebagai bagian dari perjalanan. 



Bukan semua kesulitan menyenangkan. 

Namun hikmah memungkinkan seseorang tetap stabil. 

 

Hikmah dalam Menghadapi Keberhasilan 

Tanpa hikmah, keberhasilan dapat menciptakan kesombongan. 

Dengan hikmah, keberhasilan dilihat sebagai amanah. 

Bukan sebagai identitas. 

Ini menciptakan kerendahan hati. 

 

Hikmah dan Kedewasaan Spiritual 

Hikmah adalah tanda kedewasaan spiritual. 

Kedewasaan bukan berarti tidak mengalami emosi. 

Kedewasaan berarti tidak diperbudak oleh emosi. 

Kedewasaan berarti memiliki stabilitas di tengah perubahan. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Hikmah Tertinggi 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah contoh sempurna hikmah. 

Beliau menghadapi keberhasilan tanpa kesombongan. 

Beliau menghadapi kesulitan tanpa keputusasaan. 

Beliau stabil karena bersandar kepada Allah. 

Hikmah beliau berasal dari melihat hakikat secara sempurna. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan bagaimana Anda merespons kesulitan beberapa tahun lalu. 



Sekarang bandingkan dengan bagaimana Anda merespons kesulitan saat ini. 

Apakah ada perubahan? 

Perubahan ini adalah tanda berkembangnya hikmah. 

 

Latihan Praktis: Mengembangkan Hikmah 

Ketika menghadapi kejadian, jangan langsung bereaksi. 

Berhenti sejenak. 

Hadirkan kesadaran: 

“Kejadian ini berada dalam pengaturan Allah.” 

Latihan ini membuka ruang bagi hikmah. 

 

Integrasi: Hikmah sebagai Cara Hidup 

Tujuan perjalanan spiritual bukan hanya melihat hakikat sesekali. 

Tujuan perjalanan spiritual adalah menjadikan hikmah sebagai cara hidup. 

Cara melihat. 

Cara merespons. 

Cara hidup. 

 

Perubahan yang Terjadi Ketika Hikmah Berkembang 

Stabilitas meningkat. 

Kejernihan meningkat. 

Kepercayaan kepada Allah meningkat. 

Kebebasan batin meningkat. 
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Hikmah adalah buah dari melihat hakikat. 

Hikmah adalah kedewasaan batin. 

Hikmah adalah stabilitas dalam kehidupan yang tidak stabil. 

Dan hikmah berkembang ketika seseorang belajar melihat realitas sebagaimana adanya. 

Melihat Allah sebagai sumber. 

Melihat kehidupan sebagai bagian dari pengaturan Allah. 

  



BAB 10 

Ilusi Ego 

Penghalang Terbesar dalam Melihat Hakikat dan Hikmah 

 

Pendahuluan 

Perjalanan melihat hakikat bukan hanya perjalanan memahami realitas. 

Perjalanan ini juga perjalanan melihat apa yang menghalangi kejernihan. 

Penghalang terbesar itu bukan dunia. 

Penghalang terbesar itu adalah ego. 

Ego adalah bagian dari diri yang menciptakan ilusi kontrol. 

Ego menciptakan ilusi bahwa manusia adalah pusat. 

Bahwa manusia adalah pengendali utama. 

Bahwa manusia adalah sumber utama. 

Ilusi ini menciptakan jarak antara manusia dan hakikat. 

Dan selama ego mendominasi, hakikat sulit terlihat dengan jernih. 

 

Apa Itu Ego dalam Konteks Spiritual 

Ego bukan sekadar rasa percaya diri. 

Ego adalah identifikasi diri yang berlebihan dengan peran, pikiran, dan identitas. 

Ego berkata: 

“Aku adalah sumber keberhasilanku.” 

“Aku mengendalikan hidupku.” 

“Aku harus memastikan semuanya berjalan sesuai keinginanku.” 

Ego menciptakan ilusi kemandirian absolut. 



Padahal manusia bergantung sepenuhnya kepada Allah. 

Allah berfirman: 

“Wahai manusia, kamulah yang membutuhkan Allah, dan Allah Dialah Yang Maha Kaya, 

Maha Terpuji.” 

(QS. Fatir: 15) 

Ayat ini meluruskan ilusi ego. 

Manusia membutuhkan Allah. 

Bukan sebaliknya. 

 

Ego dan Ilusi Kontrol 

Ego ingin merasa memiliki kendali penuh. 

Karena kendali menciptakan rasa aman. 

Namun kendali penuh adalah ilusi. 

Ketika realitas tidak sesuai dengan keinginan ego, penderitaan muncul. 

Bukan karena realitas salah. 

Tetapi karena ego tidak menerima keterbatasannya. 

Ego menciptakan konflik dengan realitas. 

Dan konflik ini menciptakan penderitaan batin. 

 

Ego dan Ketergantungan pada Dunia 

Ego membangun identitas di atas dunia. 

Status. 

Penghasilan. 

Pengakuan. 

Relasi. 

Ketika hal-hal ini berubah, ego merasa terancam. 



Karena identitas ego bergantung pada sesuatu yang tidak stabil. 

Hakikat melampaui identitas ini. 

Hakikat melihat bahwa identitas terdalam manusia adalah sebagai hamba Allah. 

Bukan sebagai peran dunia. 

 

Ego dan Ketakutan 

Sebagian besar ketakutan berasal dari ego. 

Ego takut kehilangan. 

Ego takut gagal. 

Ego takut tidak diakui. 

Ketakutan ini muncul karena ego bergantung pada dunia. 

Ketika sandaran berpindah kepada Allah, ketakutan melemah. 

Karena Allah tidak berubah. 

 

Kisah Iblis: Contoh Ego yang Menolak Hakikat 

Iblis menolak perintah Allah untuk bersujud kepada Nabi Adam. 

Iblis berkata: 

“Aku lebih baik darinya.” 

(QS. Al-A’raf: 12) 

Ini adalah suara ego. 

Ego membandingkan. 

Ego mengidentifikasi diri dengan posisi. 

Ego menolak realitas. 

Dan penolakan ini menciptakan keterpisahan dari Allah. 

Kisah ini adalah peringatan tentang bahaya ego. 



 

Bagaimana Ego Menghalangi Melihat Hakikat 

Ego ingin menjadi pusat. 

Hakikat melihat Allah sebagai pusat. 

Ego ingin mengendalikan. 

Hakikat melihat Allah sebagai pengatur. 

Ego ingin kepastian dari dunia. 

Hakikat bersandar kepada Allah. 

Selama ego mendominasi, sandaran tetap berada pada dunia. 

Dan stabilitas tetap rapuh. 

 

Melemahkan Ego Melalui Kesadaran 

Ego tidak perlu dilawan secara agresif. 

Ego perlu dilihat dengan jujur. 

Ketika ego terlihat, kekuatannya melemah. 

Kesadaran melemahkan ilusi. 

Refleksi membuka kejernihan. 

Dan melalui kejernihan, ego kehilangan dominasinya. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم: Contoh Kerendahan Hati Tanpa Ego 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah manusia paling mulia. 

Namun beliau hidup dengan kerendahan hati. 

Beliau tidak hidup dalam kesombongan. 

Beliau bersandar sepenuhnya kepada Allah. 



Ini adalah contoh hidup dari ego yang tidak mendominasi. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Bagian mana dari hidup Anda yang paling ingin Anda kendalikan? 

Bagian mana yang paling sulit Anda lepaskan? 

Refleksi ini membantu melihat peran ego. 

Dan membuka pintu menuju kebebasan. 

 

Latihan Praktis: Melepaskan Ilusi Ego 

Ketika menghadapi situasi sulit, hadirkan kesadaran: 

“Aku berusaha, namun Allah yang mengatur.” 

Ucapkan perlahan. 

Biarkan ego melemah. 

Biarkan sandaran berpindah. 

 

Integrasi Spiritual: Dari Ego ke Tawakal 

Perjalanan spiritual bukan tentang menghancurkan ego sepenuhnya. 

Perjalanan spiritual adalah memindahkan sandaran. 

Dari ego kepada Allah. 

Ketika sandaran berpindah, stabilitas muncul. 

Karena Allah adalah sandaran yang stabil. 

 

 



Perubahan yang Terjadi Ketika Ego Melemah 

Kecemasan berkurang. 

Ketakutan berkurang. 

Stabilitas meningkat. 

Kejernihan meningkat. 

Kebebasan batin meningkat. 
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Ego adalah penghalang utama dalam melihat hakikat. 

Namun ego bukan musuh. 

Ego adalah bagian dari perjalanan. 

Ketika ego melemah, hakikat terlihat lebih jelas. 

Dan ketika hakikat terlihat, hikmah berkembang. 

Dan ketika hikmah berkembang, perjalanan menuju ma’rifat menjadi mungkin. 
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Tawakal 

Bersandar kepada Allah sebagai Stabilitas Sejati 

 

Pendahuluan 

Setelah seseorang mulai melihat hakikat kehidupan, satu perubahan mendasar mulai terjadi. 

Sandaran hati mulai berpindah. 

Dari dunia kepada Allah. 

Perpindahan sandaran ini disebut tawakal. 

Tawakal bukan sekadar konsep. 

Tawakal adalah keadaan hati. 

Keadaan di mana hati bersandar kepada Allah. 

Di tengah dunia yang tidak stabil. 

Tawakal adalah stabilitas di tengah ketidakpastian. 

Dan tawakal adalah inti dari kedewasaan spiritual. 

 

Definisi Tawakal dalam Islam 

Secara bahasa, tawakal berarti bersandar. 

Dalam konteks spiritual, tawakal berarti bersandar kepada Allah. 

Setelah melakukan usaha. 

Tawakal bukan berarti tidak berusaha. 

Tawakal berarti memahami posisi usaha. 

Usaha adalah tanggung jawab manusia. 

Hasil adalah pengaturan Allah. 



Allah berfirman: 

“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah akan mencukupinya.” 

(QS. At-Talaq: 3) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah adalah kecukupan sejati. 

 

Perbedaan antara Tawakal dan Pasrah yang Lemah 

Tawakal sering disalahpahami sebagai pasrah tanpa usaha. 

Ini bukan tawakal. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada seseorang yang bertanya apakah ia harus mengikat untanya 

atau bertawakal: 

“Ikatlah untamu, lalu bertawakallah.” 

(HR. Tirmidzi) 

Hadits ini menjelaskan keseimbangan. 

Usaha dilakukan. 

Namun sandaran tetap kepada Allah. 

 

Mengapa Tawakal Menciptakan Stabilitas 

Ketika seseorang bersandar pada dunia, stabilitasnya rapuh. 

Karena dunia berubah. 

Ketika seseorang bersandar kepada Allah, stabilitas menjadi mungkin. 

Karena Allah tidak berubah. 

Allah berfirman: 

“Dan bertawakallah kepada Yang Maha Hidup, Yang tidak mati.” 

(QS. Al-Furqan: 58) 

Ini adalah inti stabilitas sejati. 

 



Tawakal dan Kebebasan dari Kecemasan 

Sebagian besar kecemasan berasal dari mencoba mengendalikan sesuatu yang tidak dapat 

dikendalikan. 

Tawakal membebaskan manusia dari beban ini. 

Bukan dengan menghindari kehidupan. 

Tetapi dengan memahami posisi manusia. 

Manusia berusaha. 

Allah mengatur. 

Kesadaran ini menciptakan ketenangan. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Tawakal 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menghadapi berbagai ketidakpastian. 

Namun beliau hidup dalam tawakal. 

Ketika beliau dan Abu Bakar bersembunyi di gua saat hijrah, Abu Bakar merasa takut. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata: 

“Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” 

(QS. At-Taubah: 40) 

Ini adalah tawakal. 

Bukan karena keadaan pasti aman. 

Tetapi karena Allah adalah sandaran. 

 

Bagaimana Tawakal Berkembang 

Tawakal berkembang secara bertahap. 

Melalui pengalaman. 

Melalui refleksi. 



Melalui melihat pengaturan Allah dalam kehidupan. 

Setiap kali seseorang melihat bahwa Allah mengatur kehidupannya, kepercayaan meningkat. 

Dan tawakal berkembang. 

 

Hambatan dalam Mengembangkan Tawakal 

Hambatan utama tawakal adalah ilusi kontrol. 

Dan ketergantungan pada dunia. 

Ego ingin kepastian. 

Namun kehidupan tidak selalu memberikan kepastian. 

Tawakal menerima realitas ini. 

Dan bersandar kepada Allah. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Pada apa hati Anda benar-benar bersandar? 

Apakah pada pekerjaan? 

Apakah pada keadaan? 

Ataukah pada Allah? 

Jawaban ini menunjukkan tingkat tawakal. 

 

Latihan Praktis: Mengembangkan Tawakal 

Setiap pagi, ucapkan: 

“Ya Allah, aku berusaha hari ini. Dan aku bersandar kepada-Mu.” 

Biarkan hati merasakannya. 



Latihan sederhana ini memperkuat tawakal. 

 

Integrasi: Tawakal sebagai Cara Hidup 

Tawakal bukan hanya untuk saat sulit. 

Tawakal adalah cara hidup. 

Cara melihat kehidupan. 

Cara menjalani kehidupan. 

Dengan usaha dan sandaran kepada Allah. 

 

Perubahan yang Terjadi Ketika Tawakal Berkembang 

Kecemasan berkurang. 

Stabilitas meningkat. 

Kepercayaan meningkat. 

Kebebasan batin meningkat. 
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Tawakal adalah hasil alami dari melihat hakikat. 

Ketika seseorang melihat bahwa Allah adalah pengatur kehidupan, tawakal menjadi mungkin. 

Dan ketika tawakal berkembang, stabilitas sejati muncul. 

Karena sandaran berada pada Allah. 

Yang tidak pernah berubah. 

 
  



BAB 12 

Ridha 

Stabilitas Tertinggi dalam Menghadapi Kehidupan 

 

Pendahuluan 

Jika tawakal adalah bersandar kepada Allah, maka ridha adalah menerima pengaturan Allah 

dengan hati yang tenang. 

Tawakal adalah sandaran. 

Ridha adalah ketenangan dalam sandaran itu. 

Ridha bukan berarti kehidupan selalu mudah. 

Ridha bukan berarti tidak ada kesulitan. 

Ridha adalah keadaan hati yang stabil di tengah segala keadaan. 

Ridha adalah kedewasaan spiritual yang lebih dalam. 

Dan ridha adalah buah dari melihat hakikat secara mendalam. 

 

Definisi Ridha dalam Islam 

Secara bahasa, ridha berarti menerima dengan lapang. 

Dalam konteks spiritual, ridha berarti menerima ketentuan Allah tanpa perlawanan batin. 

Bukan karena seseorang selalu memahami. 

Tetapi karena seseorang percaya kepada Allah. 

Allah berfirman: 

“Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha kepada-Nya.” 

(QS. Al-Bayyinah: 8) 

Ridha adalah hubungan timbal balik. 

Ketika manusia ridha kepada Allah, hatinya menjadi tenang. 



 

Perbedaan antara Tawakal dan Ridha 

Tawakal adalah bersandar kepada Allah dalam menghadapi masa depan. 

Ridha adalah menerima apa yang telah terjadi. 

Tawakal berkaitan dengan kepercayaan. 

Ridha berkaitan dengan penerimaan. 

Keduanya saling melengkapi. 

Tawakal menciptakan stabilitas sebelum kejadian. 

Ridha menciptakan stabilitas setelah kejadian. 

 

Mengapa Perlawanan Batin Menciptakan Penderitaan 

Sebagian besar penderitaan bukan berasal dari kejadian. 

Sebagian besar penderitaan berasal dari perlawanan batin terhadap kejadian. 

Ketika seseorang berkata dalam hati: 

“Ini seharusnya tidak terjadi.” 

Perlawanan muncul. 

Perlawanan menciptakan konflik batin. 

Konflik batin menciptakan penderitaan. 

Ridha mengakhiri konflik ini. 

Ridha menciptakan penerimaan. 

Dan penerimaan menciptakan stabilitas. 

 

 

 



Ridha Bukan Berarti Pasif 

Ridha tidak berarti berhenti berusaha. 

Ridha tidak berarti menyetujui ketidakadilan. 

Ridha berarti menerima realitas saat ini sebagai bagian dari pengaturan Allah. 

Seseorang tetap dapat bertindak. 

Namun tanpa perlawanan batin. 

Tanpa kehilangan stabilitas. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Ridha 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengalami kehilangan orang-orang yang beliau cintai. 

Beliau mengalami kesulitan. 

Namun beliau tetap ridha kepada Allah. 

Beliau bersabda: 

“Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin. Semua urusannya baik baginya.” 

(HR. Muslim) 

Ini adalah ridha. 

Melihat kebaikan dalam pengaturan Allah. 

 

Mengapa Ridha Membebaskan Hati 

Ketika seseorang menerima pengaturan Allah, beban psikologis berkurang. 

Ia tidak lagi melawan realitas. 

Ia hidup dalam harmoni dengan realitas. 

Ini menciptakan ketenangan. 

Ketenangan ini tidak bergantung pada keadaan luar. 

Ketenangan ini berasal dari hubungan dengan Allah. 



 

Ridha dan Kepercayaan kepada Allah 

Ridha tidak mungkin tanpa kepercayaan. 

Ridha lahir dari kepercayaan bahwa Allah Maha Bijaksana. 

Bahwa Allah tidak mengatur kehidupan secara acak. 

Bahwa Allah mengetahui apa yang tidak diketahui manusia. 

Allah berfirman: 

“Dan Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

Ayat ini adalah fondasi ridha. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan satu kejadian yang sulit Anda terima. 

Sekarang hadirkan kesadaran: 

Kejadian ini berada dalam pengaturan Allah. 

Biarkan hati merasakannya. 

Perhatikan apa yang berubah. 

 

Latihan Praktis: Mengembangkan Ridha 

Ketika menghadapi kejadian sulit, ucapkan: 

“Ya Allah, aku menerima pengaturan-Mu.” 

Ucapkan dengan perlahan. 

Latihan ini memperkuat ridha. 

 

 



Integrasi: Ridha sebagai Stabilitas Sejati 

Ridha menciptakan stabilitas yang tidak bergantung pada keadaan. 

Kehidupan mungkin berubah. 

Namun hati tetap stabil. 

Karena sandaran berada pada Allah. 

 

Perubahan yang Terjadi Ketika Ridha Berkembang 

Konflik batin berkurang. 

Ketenangan meningkat. 

Stabilitas meningkat. 

Kepercayaan kepada Allah meningkat. 
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Ridha adalah stabilitas tertinggi. 

Ridha adalah penerimaan penuh terhadap pengaturan Allah. 

Ridha adalah kebebasan dari perlawanan batin. 

Dan ridha adalah tanda kedewasaan spiritual yang mendalam. 

 
  



BAB 13 

Ma’rifat 

Puncak Kejernihan dalam Melihat Allah dalam Kehidupan 

 

Pendahuluan 

Perjalanan melihat hakikat membawa seseorang menuju hikmah. 

Hikmah membawa seseorang menuju tawakal. 

Tawakal membawa seseorang menuju ridha. 

Dan dari ridha, pintu menuju ma’rifat mulai terbuka. 

Ma’rifat bukan sekadar mengetahui tentang Allah. 

Ma’rifat adalah mengenal Allah secara langsung dalam kesadaran hidup. 

Bukan melihat Allah dengan mata. 

Tetapi melihat pengaturan Allah dalam kehidupan. 

Melihat kehadiran Allah dalam realitas. 

Ma’rifat adalah kejernihan tertinggi hati manusia. 

Dan ma’rifat adalah puncak kedewasaan spiritual. 

 

Perbedaan antara Mengetahui dan Mengenal 

Seseorang dapat mengetahui tentang Allah tanpa benar-benar mengenal Allah. 

Mengetahui berada di pikiran. 

Mengenal berada di hati. 

Mengetahui adalah informasi. 

Mengenal adalah kesadaran hidup. 

Seseorang mungkin mengetahui bahwa Allah adalah pemberi rezeki. 



Namun ma’rifat adalah ketika hatinya benar-benar melihat Allah sebagai sumber rezeki. 

Dan hidup dalam kesadaran itu. 

 

Ma’rifat dalam Al-Qur’an 

Allah berfirman: 

“Dan bertakwalah kepada Allah, niscaya Allah akan mengajarkan kepadamu.” 

(QS. Al-Baqarah: 282) 

Ayat ini menunjukkan bahwa ma’rifat bukan hanya hasil belajar. 

Ma’rifat adalah cahaya yang Allah berikan kepada hati. 

Ketika hati menjadi jernih. 

Ketika ego melemah. 

Ketika sandaran berpindah kepada Allah. 

 

Ma’rifat sebagai Cara Melihat Kehidupan 

Ma’rifat bukan pengalaman sesaat. 

Ma’rifat adalah cara melihat kehidupan. 

Melihat bahwa Allah adalah sumber. 

Melihat bahwa Allah adalah pengatur. 

Melihat bahwa kehidupan berada dalam pengaturan Allah. 

Bukan sebagai konsep. 

Tetapi sebagai realitas hidup. 

 

Tanda-Tanda Ma’rifat Mulai Berkembang 

Ada beberapa tanda ketika ma’rifat mulai berkembang. 

1. Stabilitas yang Mendalam 



Stabilitas tidak lagi bergantung pada keadaan. 

Karena sandaran berada pada Allah. 

 

2. Berkurangnya Ketakutan terhadap Dunia 

Ketakutan melemah. 

Karena dunia tidak lagi dilihat sebagai sumber utama. 

Allah adalah sumber utama. 

 

3. Meningkatnya Kepercayaan kepada Allah 

Kepercayaan menjadi alami. 

Bukan dipaksakan. 

Tetapi muncul dari pengalaman melihat pengaturan Allah. 

 

4. Kehadiran yang Lebih Dalam dalam Kehidupan 

Seseorang menjadi lebih hadir. 

Lebih sadar. 

Lebih jernih. 

 

Ma’rifat dan Kebebasan Batin 

Ma’rifat membebaskan manusia dari ketergantungan yang rapuh. 

Karena sandaran berada pada Allah. 

Yang tidak berubah. 

Kebebasan ini bukan kebebasan dari kehidupan. 

Kebebasan ini adalah kebebasan dalam kehidupan. 

 



Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Ma’rifat Tertinggi 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memiliki ma’rifat tertinggi. 

Beliau hidup dalam kesadaran penuh kepada Allah. 

Dalam setiap keadaan. 

Dalam setiap kejadian. 

Beliau stabil. 

Karena beliau mengenal Allah. 

 

Mengapa Ma’rifat Tidak Dapat Dipaksakan 

Ma’rifat tidak dapat dipaksakan. 

Ma’rifat berkembang secara alami. 

Melalui kejernihan. 

Melalui refleksi. 

Melalui tawakal. 

Melalui ridha. 

Ma’rifat adalah hasil dari perjalanan. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Apakah Allah masih terasa sebagai konsep? 

Ataukah Allah mulai terasa sebagai realitas dalam kehidupan Anda? 

Refleksi ini membantu melihat posisi perjalanan Anda. 

 

 



Latihan Praktis: Mengembangkan Kesadaran Ma’rifat 

Sepanjang hari, hadirkan kesadaran sederhana: 

“Allah mengatur kehidupanku.” 

Ucapkan dalam hati. 

Biarkan kesadaran ini tumbuh. 

 

Integrasi: Ma’rifat sebagai Cara Hidup 

Tujuan perjalanan spiritual bukan pengalaman sesaat. 

Tujuan perjalanan spiritual adalah cara hidup. 

Cara hidup dalam kesadaran kepada Allah. 

Ma’rifat adalah cara hidup ini. 

 

Perubahan yang Terjadi Ketika Ma’rifat Berkembang 

Ketenangan mendalam muncul. 

Stabilitas menjadi alami. 

Ketergantungan pada dunia melemah. 

Kepercayaan kepada Allah menjadi alami. 
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Ma’rifat adalah puncak perjalanan melihat hakikat. 

Ma’rifat adalah mengenal Allah dalam kehidupan. 

Ma’rifat adalah stabilitas terdalam. 

Dan ma’rifat adalah rumah bagi hati yang telah menemukan sandarannya. 

Allah. 



BAB 14 

Latihan Praktis Mengembangkan Kesadaran Hakikat dan 

Ma’rifat 

Melatih Hati Melihat Realitas dengan Kejernihan 

 

Pendahuluan 

Memahami hakikat secara intelektual adalah awal. 

Namun memahami saja tidak cukup. 

Hakikat perlu dilihat. 

Dan melihat hakikat adalah kemampuan yang berkembang melalui latihan. 

Sebagaimana mata terbiasa melihat dunia fisik, hati perlu dilatih untuk melihat realitas yang 

lebih dalam. 

Tanpa latihan, pemahaman tetap berada di pikiran. 

Dengan latihan, pemahaman menjadi kesadaran hidup. 

Bab ini memberikan panduan praktis untuk melatih hati melihat hakikat. 

Secara bertahap. 

Secara alami. 

 

Prinsip Utama Latihan 

Latihan ini bukan untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Latihan ini untuk melihat apa yang sudah ada. 

Hakikat selalu hadir. 

Namun sering tidak disadari. 

Latihan membantu membuka kesadaran. 

Bukan menciptakan hakikat. 



 

Latihan 1: Melihat Allah sebagai Sumber Rezeki 

Setiap kali menerima sesuatu—sekecil apa pun—hadirkan kesadaran: 

“Allah memberiku ini melalui jalan ini.” 

Jika menerima gaji: 

Allah memberi melalui pekerjaan. 

Jika menerima bantuan: 

Allah memberi melalui manusia. 

Jika menerima kemudahan: 

Allah memberi melalui keadaan. 

Latihan ini memindahkan sandaran. 

Dari jalan kepada Allah. 

 

Latihan 2: Melihat Pengaturan Allah dalam Kejadian 

Ketika menghadapi kejadian yang tidak diharapkan, hadirkan kesadaran: 

“Kejadian ini terjadi dalam pengaturan Allah.” 

Tidak perlu langsung memahami hikmahnya. 

Cukup hadirkan kesadaran bahwa Allah mengatur kehidupan. 

Latihan ini memperkuat tawakal. 

 

Latihan 3: Mengamati Pikiran Tanpa Langsung 

Mempercayainya 

Ketika pikiran mengatakan sesuatu seperti: 

“Aku akan gagal.” 

Berhenti sejenak. 



Sadari bahwa ini adalah pikiran. 

Bukan realitas. 

Latihan ini melemahkan dominasi pikiran. 

Dan membuka ruang bagi kejernihan. 

 

Latihan 4: Mengembangkan Jeda Sebelum Bereaksi 

Ketika menghadapi situasi emosional, jangan langsung bereaksi. 

Berhenti sejenak. 

Ambil napas. 

Hadirkan kesadaran: 

“Allah hadir dalam kejadian ini.” 

Latihan ini membuka ruang bagi hikmah. 

 

Latihan 5: Refleksi Harian 

Setiap malam, luangkan beberapa menit untuk merefleksikan hari Anda. 

Tanyakan: 

Di mana saya melihat pengaturan Allah hari ini? 

Di mana saya masih bergantung pada dunia? 

Refleksi memperkuat kesadaran. 

 

Latihan 6: Mengembangkan Kesadaran Sandaran 

Sepanjang hari, perhatikan pada apa hati Anda bersandar. 

Apakah pada dunia? 

Ataukah pada Allah? 



Kesadaran ini memindahkan sandaran secara bertahap. 

 

Mengapa Latihan Ini Efektif 

Latihan ini bekerja karena mengubah kebiasaan melihat. 

Hati terbiasa bergantung pada dunia. 

Latihan ini melatih hati bersandar kepada Allah. 

Perubahan ini terjadi secara bertahap. 

Namun dampaknya mendalam. 

 

Hambatan yang Mungkin Muncul 

Sebagian hari, kesadaran terasa jelas. 

Sebagian hari, kesadaran terasa jauh. 

Ini normal. 

Perjalanan ini bukan garis lurus. 

Yang penting adalah kembali. 

Setiap kali kembali, kesadaran diperkuat. 

 

Integrasi dalam Kehidupan Sehari-hari 

Latihan ini tidak terpisah dari kehidupan. 

Latihan ini adalah cara menjalani kehidupan. 

Setiap kejadian menjadi kesempatan untuk melihat hakikat. 

Setiap pengalaman menjadi kesempatan untuk memperkuat ma’rifat. 

 

 



Tanda-Tanda Latihan Mulai Memberi Dampak 

Anda mulai merasakan: 

lebih tenang 

lebih stabil 

lebih percaya kepada Allah 

Bukan karena kehidupan berubah. 

Tetapi karena cara melihat berubah. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan perubahan kecil dalam cara Anda melihat kehidupan. 

Perubahan kecil ini adalah awal transformasi besar. 
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Hakikat tidak jauh. 

Hakikat hadir dalam setiap kejadian. 

Latihan membantu melihatnya. 

Dan ketika seseorang mulai melihat hakikat, ma’rifat mulai tumbuh. 

Dan kehidupan berubah dari dalam. 

 
  



BAB 15 

Tanda-Tanda Seseorang Mulai Melihat Hakikat dan 

Bertumbuh dalam Ma’rifat 

Perubahan Halus yang Menandai Kedewasaan Spiritual 

 

Pendahuluan 

Perjalanan menuju hakikat dan ma’rifat bukan perjalanan yang selalu terlihat dari luar. 

Perubahan utamanya terjadi di dalam. 

Di dalam cara melihat. 

Di dalam cara merespons. 

Di dalam cara bersandar. 

Seringkali, perubahan ini halus. 

Tidak dramatis. 

Namun dampaknya mendalam. 

Bab ini membantu Anda mengenali tanda-tanda bahwa hati mulai melihat hakikat. 

Dan bahwa ma’rifat mulai berkembang. 

Bukan untuk menciptakan kebanggaan. 

Tetapi untuk memperkuat kesadaran. 

 

Tanda 1: Berkurangnya Kecemasan terhadap Masa 

Depan 

Salah satu tanda pertama adalah berkurangnya kecemasan. 

Bukan karena masa depan menjadi pasti. 

Tetapi karena sandaran berubah. 



Ketika sandaran berada pada dunia, masa depan terasa menakutkan. 

Ketika sandaran berada pada Allah, masa depan terasa berada dalam pengaturan-Nya. 

Ini menciptakan ketenangan. 

Allah berfirman: 

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang.” 

(QS. Ar-Ra’d: 28) 

 

Tanda 2: Berkurangnya Ketergantungan Emosional pada 

Dunia 

Seseorang tetap hidup di dunia. 

Tetap bekerja. 

Tetap berinteraksi. 

Namun stabilitas batinnya tidak lagi sepenuhnya bergantung pada dunia. 

Keadaan luar tidak lagi sepenuhnya menentukan keadaan batin. 

Ini adalah tanda sandaran berpindah. 

 

Tanda 3: Meningkatnya Kepercayaan kepada Pengaturan 

Allah 

Seseorang mulai melihat pola dalam kehidupannya. 

Melihat bagaimana kejadian yang sebelumnya tidak dipahami ternyata memiliki makna. 

Kepercayaan kepada Allah menjadi lebih alami. 

Bukan dipaksakan. 

Tetapi tumbuh dari pengalaman. 

 
 

 



Tanda 4: Berkurangnya Reaksi Impulsif 

Seseorang tidak lagi bereaksi secara otomatis terhadap setiap kejadian. 

Ada ruang. 

Ada jeda. 

Ada kejernihan. 

Respons menjadi lebih sadar. 

Ini adalah tanda berkembangnya hikmah. 

 

Tanda 5: Berkurangnya Ketakutan terhadap Kehilangan 

Ketakutan terhadap kehilangan melemah. 

Bukan karena seseorang tidak peduli. 

Tetapi karena seseorang melihat bahwa Allah adalah sumber sejati. 

Ketika sandaran berada pada Allah, kehilangan tidak lagi terasa menghancurkan. 

 

Tanda 6: Meningkatnya Stabilitas dalam Keadaan Sulit 

Kesulitan tetap ada. 

Namun stabilitas tetap hadir. 

Bukan karena kesulitan hilang. 

Tetapi karena sandaran menjadi kuat. 

Ini adalah tanda tawakal yang berkembang. 

 

Tanda 7: Meningkatnya Kerendahan Hati 

Seseorang tidak lagi melihat dirinya sebagai sumber utama. 

Ia melihat Allah sebagai sumber. 



Ini menciptakan kerendahan hati alami. 

Bukan kerendahan hati yang dipaksakan. 

Tetapi kerendahan hati yang lahir dari kejernihan. 

 

Tanda 8: Meningkatnya Kehadiran dalam Kehidupan 

Seseorang menjadi lebih hadir. 

Lebih sadar. 

Lebih jernih. 

Ia tidak lagi sepenuhnya terperangkap dalam pikiran dan kekhawatiran. 

Ia hidup dengan kesadaran. 

 

Tanda 9: Berkurangnya Konflik Batin 

Konflik batin berkurang. 

Perlawanan terhadap realitas berkurang. 

Penerimaan meningkat. 

Ini adalah tanda ridha. 

 

Tanda 10: Meningkatnya Kedekatan kepada Allah 

Allah tidak lagi terasa jauh. 

Kesadaran kepada Allah menjadi lebih alami. 

Bukan hanya dalam ibadah formal. 

Tetapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Ini adalah tanda berkembangnya ma’rifat. 

 



Pentingnya Tidak Mengubah Tanda Menjadi Ego Baru 

Tanda-tanda ini bukan untuk menciptakan identitas baru. 

Bukan untuk merasa lebih baik dari orang lain. 

Ego dapat menggunakan bahkan perjalanan spiritual untuk memperkuat dirinya. 

Kesadaran ini membantu menjaga kerendahan hati. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan perubahan dalam diri Anda. 

Perubahan kecil adalah tanda perjalanan. 

Tidak perlu membandingkan diri dengan orang lain. 

Perjalanan setiap orang unik. 

 

Integrasi: Mempercayai Proses 

Perjalanan ini tidak terjadi sekaligus. 

Perjalanan ini berkembang secara bertahap. 

Yang penting bukan kecepatan. 

Yang penting adalah arah. 

Dan arah perjalanan ini adalah menuju Allah. 
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Tanda-tanda ini menunjukkan bahwa hati mulai melihat hakikat. 

Bahwa ma’rifat mulai berkembang. 

Bahwa sandaran mulai berpindah. 

Ini adalah tanda kedewasaan spiritual. 



Dan perjalanan ini terus berlanjut. 

Semakin dalam. 

Semakin jernih. 

Menuju stabilitas sejati. 

 
  



BAB 16 

Mengintegrasikan Hakikat dan Ma’rifat sebagai Cara 

Hidup 

Hidup dengan Kesadaran kepada Allah dalam Setiap Keadaan 

 

Pendahuluan 

Pada awal perjalanan, hakikat terasa seperti sesuatu yang baru. 

Sesuatu yang perlu dipelajari. 

Sesuatu yang perlu dilatih. 

Namun seiring waktu, sesuatu yang mendalam mulai berubah. 

Hakikat tidak lagi terasa seperti konsep. 

Hakikat menjadi cara melihat. 

Ma’rifat tidak lagi terasa seperti pengalaman sesaat. 

Ma’rifat menjadi cara hidup. 

Bab ini adalah tentang integrasi. 

Tentang bagaimana hakikat dan ma’rifat menjadi bagian alami dari kehidupan sehari-hari. 

Bukan sesuatu yang dipaksakan. 

Tetapi sesuatu yang hidup dalam kesadaran. 

 

Dari Latihan ke Keadaan Alami 

Pada awalnya, seseorang perlu mengingat secara sadar: 

“Allah adalah sumber rezekiku.” 

Namun seiring waktu, kesadaran ini menjadi alami. 

Tidak perlu diingat secara paksa. 



Kesadaran ini hadir dengan sendirinya. 

Seperti seseorang yang telah belajar melihat. 

Ia tidak perlu lagi memikirkan cara melihat. 

Ia hanya melihat. 

Demikian pula dengan hakikat. 

Hakikat menjadi cara melihat yang alami. 

 

Hidup di Dunia Tanpa Kehilangan Sandaran 

Integrasi tidak berarti meninggalkan dunia. 

Integrasi berarti hidup di dunia tanpa kehilangan sandaran kepada Allah. 

Seseorang tetap bekerja. 

Tetap berusaha. 

Tetap menjalani kehidupan. 

Namun hatinya tidak sepenuhnya bergantung pada dunia. 

Hatinya bersandar kepada Allah. 

Ini menciptakan stabilitas. 

 

Allah berfirman: 

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang dengan mengingat Allah.” 

(QS. Ar-Ra’d: 28) 

Ini adalah kehidupan yang terintegrasi. 

Kehidupan dengan hati yang bersandar kepada Allah. 

 

Stabilitas di Tengah Perubahan 

Kehidupan tetap berubah. 



Keadaan tetap berubah. 

Namun stabilitas batin tetap hadir. 

Karena stabilitas tidak lagi bergantung pada keadaan. 

Stabilitas bergantung pada Allah. 

Ini adalah stabilitas sejati. 

 

Menghadapi Kehidupan dengan Kejernihan 

Ketika hakikat terintegrasi, respons terhadap kehidupan berubah. 

Kesulitan tidak lagi menciptakan kepanikan yang sama. 

Keberhasilan tidak lagi menciptakan kesombongan yang sama. 

Seseorang hidup dengan kejernihan. 

Dengan stabilitas. 

Dengan kepercayaan. 

 

Kehidupan sebagai Perjalanan Bersama Allah 

Kehidupan tidak lagi terasa seperti sesuatu yang harus dikendalikan sepenuhnya. 

Kehidupan terasa seperti perjalanan bersama Allah. 

Allah sebagai pengatur. 

Manusia sebagai hamba. 

Ini menciptakan hubungan yang hidup dengan Allah. 

Bukan sekadar konsep. 

Tetapi realitas. 

 

 

 



Integrasi dalam Aktivitas Sehari-hari 

Integrasi terlihat dalam hal-hal sederhana: 

Bekerja dengan usaha, namun bersandar kepada Allah. 

Menghadapi kesulitan dengan usaha, namun tetap stabil. 

Menghadapi ketidakpastian tanpa kehilangan kepercayaan. 

Hakikat dan ma’rifat hidup dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Mengapa Integrasi Membawa Kebebasan Batin 

Ketika sandaran berada pada dunia, kehidupan terasa berat. 

Karena dunia tidak stabil. 

Ketika sandaran berada pada Allah, kehidupan terasa ringan. 

Bukan karena tidak ada tanggung jawab. 

Tetapi karena sandaran berada pada sumber yang stabil. 

Ini adalah kebebasan batin. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan bagaimana cara Anda melihat kehidupan sekarang. 

Bandingkan dengan sebelumnya. 

Perubahan ini menunjukkan integrasi yang sedang terjadi. 

 

Latihan Praktis: Hidup dengan Kesadaran kepada Allah 

Sepanjang hari, hadirkan kesadaran sederhana: 

“Allah hadir dalam kehidupanku.” 

Tidak perlu dipaksakan. 



Biarkan kesadaran ini menjadi alami. 

 

Integrasi dan Kerendahan Hati 

Integrasi tidak menciptakan kesombongan. 

Integrasi menciptakan kerendahan hati. 

Karena seseorang melihat bahwa Allah adalah sumber. 

Dan manusia adalah hamba. 

Kerendahan hati ini menciptakan stabilitas. 

 

Kehidupan yang Tidak Lagi Dikuasai Ketakutan 

Ketakutan melemah. 

Karena sandaran kuat. 

Kehidupan tidak lagi terasa seperti ancaman. 

Kehidupan terasa seperti perjalanan yang diatur Allah. 
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Integrasi adalah tahap di mana hakikat dan ma’rifat menjadi cara hidup. 

Bukan sesuatu yang dilakukan. 

Tetapi sesuatu yang menjadi diri. 

Seseorang hidup di dunia. 

Namun hatinya bersandar kepada Allah. 

Dan dalam sandaran ini, stabilitas sejati ditemukan. 

 
 



BAB 17 

Kehidupan yang Bersandar kepada Allah 

Stabilitas, Kebebasan, dan Kedewasaan Sejati 

 

Pendahuluan 

Setelah seseorang melalui perjalanan melihat hakikat, mengembangkan hikmah, memperkuat 

tawakal, dan menumbuhkan ma’rifat, satu keadaan baru mulai muncul. 

Keadaan ini bukan pengalaman sesaat. 

Keadaan ini menjadi cara hidup. 

Seseorang mulai hidup dengan sandaran kepada Allah. 

Bukan hanya dalam doa. 

Bukan hanya dalam ibadah formal. 

Tetapi dalam seluruh kehidupannya. 

Sandaran ini menciptakan stabilitas. 

Stabilitas yang tidak bergantung pada keadaan dunia. 

Stabilitas yang berasal dari hubungan dengan Allah. 

 

Apa Artinya Bersandar kepada Allah 

Bersandar kepada Allah bukan berarti berhenti berusaha. 

Bersandar kepada Allah berarti memahami posisi usaha. 

Usaha adalah tanggung jawab manusia. 

Hasil adalah pengaturan Allah. 

Seseorang tetap bekerja dengan sungguh-sungguh. 

Namun hatinya tidak bergantung sepenuhnya pada pekerjaan. 



Hatinya bersandar kepada Allah. 

Allah berfirman: 

“Dan bertawakallah kepada Allah, dan cukuplah Allah sebagai pelindung.” 

(QS. Al-Ahzab: 3) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah adalah sandaran sejati. 

 

Stabilitas yang Tidak Bergantung pada Dunia 

Ketika sandaran berada pada dunia, stabilitas menjadi rapuh. 

Karena dunia berubah. 

Ketika sandaran berada pada Allah, stabilitas menjadi mungkin. 

Karena Allah tidak berubah. 

Keadaan luar mungkin berubah. 

Namun stabilitas batin tetap hadir. 

Ini adalah stabilitas sejati. 

 

Kebebasan dari Ketakutan yang Tidak Perlu 

Sebagian besar ketakutan berasal dari ketergantungan pada dunia. 

Takut kehilangan. 

Takut gagal. 

Takut masa depan. 

Ketika sandaran berpindah kepada Allah, ketakutan melemah. 

Bukan karena kehidupan menjadi pasti. 

Tetapi karena sandaran menjadi pasti. 

Allah berfirman: 



“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak pula 

mereka bersedih.” 

(QS. Yunus: 62) 

Ini adalah buah dari bersandar kepada Allah. 

 

Kedewasaan Spiritual yang Sejati 

Kedewasaan spiritual bukan berarti kehidupan selalu mudah. 

Kedewasaan spiritual berarti stabil dalam segala keadaan. 

Kesulitan tidak menghancurkan stabilitas. 

Keberhasilan tidak menciptakan kesombongan. 

Seseorang hidup dengan keseimbangan. 

Dengan kejernihan. 

Dengan sandaran kepada Allah. 

 

Kehidupan Tidak Lagi Dikuasai oleh Keadaan 

Ketika seseorang bergantung sepenuhnya pada dunia, keadaannya menentukan stabilitasnya. 

Ketika seseorang bersandar kepada Allah, stabilitasnya tidak lagi sepenuhnya ditentukan oleh 

keadaan. 

Ia hidup dalam dunia. 

Namun tidak diperbudak oleh dunia. 

Ini adalah kebebasan batin. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Kehidupan yang Bersandar 

kepada Allah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menghadapi berbagai keadaan. 

Kesulitan. 



Keberhasilan. 

Ketidakpastian. 

Namun stabilitas beliau tetap hadir. 

Karena sandaran beliau kepada Allah. 

Beliau hidup dengan tawakal. 

Dengan ridha. 

Dengan ma’rifat. 

Ini adalah contoh kehidupan yang bersandar kepada Allah. 

 

Tanda Kehidupan yang Bersandar kepada Allah 

Ada beberapa tanda yang mulai terlihat: 

Ketenangan yang lebih dalam. 

Kepercayaan yang lebih kuat. 

Ketakutan yang lebih lemah. 

Kejernihan yang lebih stabil. 

Ini adalah tanda sandaran yang benar. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Pada apa hati Anda bersandar hari ini? 

Apakah pada dunia? 

Ataukah pada Allah? 

Refleksi ini memperkuat kesadaran. 

 



Latihan Praktis: Memperkuat Sandaran kepada Allah 

Setiap pagi, hadirkan kesadaran: 

“Ya Allah, Engkau adalah sandaranku.” 

Biarkan hati merasakannya. 

Latihan sederhana ini memperkuat stabilitas. 

 

Kehidupan sebagai Perjalanan Bersama Allah 

Kehidupan tidak lagi terasa seperti sesuatu yang harus dikendalikan sepenuhnya. 

Kehidupan terasa seperti perjalanan bersama Allah. 

Allah sebagai pengatur. 

Manusia sebagai hamba. 

Ini menciptakan hubungan yang hidup dengan Allah. 
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Bersandar kepada Allah adalah inti stabilitas sejati. 

Ketika seseorang bersandar kepada Allah, kehidupan berubah. 

Bukan karena dunia berubah. 

Tetapi karena sandaran berubah. 

Dan dalam sandaran ini, kebebasan, stabilitas, dan kedewasaan sejati ditemukan. 

 

  



BAB 18 

Tanda Hati yang Bersandar kepada Allah 

Stabilitas Terdalam yang Tidak Bergantung pada Dunia 

 

Pendahuluan 

Perjalanan melihat hakikat, mengembangkan hikmah, memperkuat tawakal, dan 

menumbuhkan ma’rifat pada akhirnya bermuara pada satu keadaan: 

hati yang bersandar kepada Allah. 

Ini bukan keadaan yang dipaksakan. 

Ini adalah keadaan yang tumbuh secara alami. 

Sebagai hasil dari melihat realitas dengan kejernihan. 

Sebagai hasil dari memahami keterbatasan dunia. 

Sebagai hasil dari mengenal Allah sebagai sumber sejati. 

Ketika hati bersandar kepada Allah, sesuatu yang mendalam berubah. 

Bukan dunia yang berubah. 

Tetapi hubungan hati dengan dunia yang berubah. 

Dan dari sinilah stabilitas sejati lahir. 

 

Tanda 1: Ketenangan yang Tidak Bergantung pada 

Keadaan 

Salah satu tanda paling jelas adalah ketenangan. 

Ketenangan ini tidak bergantung pada keadaan luar. 

Keadaan mungkin berubah. 

Namun hati tetap stabil. 



Allah berfirman: 

“Dialah yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang beriman.” 

(QS. Al-Fath: 4) 

Ketenangan ini adalah karunia. 

Karena sandaran berada pada Allah. 

 

Tanda 2: Berkurangnya Ketakutan terhadap Masa Depan 

Ketika hati bersandar pada dunia, masa depan terasa menakutkan. 

Ketika hati bersandar kepada Allah, masa depan terasa berada dalam pengaturan-Nya. 

Ketakutan melemah. 

Kepercayaan meningkat. 

Bukan karena masa depan menjadi pasti. 

Tetapi karena Allah adalah sandaran. 

 

Tanda 3: Stabilitas dalam Menghadapi Kehilangan 

Kehilangan adalah bagian dari kehidupan. 

Namun kehilangan tidak lagi menghancurkan stabilitas. 

Kesedihan mungkin tetap hadir. 

Namun stabilitas tetap ada. 

Karena sandaran tidak berada pada apa yang hilang. 

Sandaran berada pada Allah. 

Yang tidak pernah hilang. 

 

Tanda 4: Berkurangnya Ketergantungan pada Dunia 

Seseorang tetap hidup di dunia. 



Tetap bekerja. 

Tetap berinteraksi. 

Namun hatinya tidak sepenuhnya bergantung pada dunia. 

Dunia tidak lagi menjadi sumber utama stabilitas. 

Allah adalah sumber utama stabilitas. 

 

Tanda 5: Kepercayaan yang Lebih Dalam kepada 

Pengaturan Allah 

Seseorang mulai melihat pengaturan Allah dalam kehidupannya. 

Melihat bagaimana kejadian membentuk dirinya. 

Melihat bagaimana kehidupan diarahkan. 

Kepercayaan ini menciptakan stabilitas. 

 

Tanda 6: Penerimaan yang Lebih Dalam terhadap 

Kehidupan 

Perlawanan batin berkurang. 

Penerimaan meningkat. 

Seseorang menerima kehidupan sebagai bagian dari pengaturan Allah. 

Ini adalah ridha. 

 

Tanda 7: Kebebasan dari Ilusi Kontrol 

Seseorang tidak lagi mencoba mengendalikan segalanya. 

Ia berusaha. 

Namun ia tidak terbebani oleh ilusi kontrol. 

Ia hidup dengan tawakal. 



 

Tanda 8: Kehadiran yang Lebih Penuh dalam Kehidupan 

Seseorang menjadi lebih hadir. 

Lebih sadar. 

Lebih jernih. 

Ia tidak lagi sepenuhnya terperangkap dalam kekhawatiran. 

Ia hidup dengan kesadaran kepada Allah. 

 

Tanda 9: Kerendahan Hati yang Mendalam 

Seseorang tidak lagi melihat dirinya sebagai pusat. 

Ia melihat Allah sebagai pusat. 

Ini menciptakan kerendahan hati. 

Kerendahan hati yang alami. 

 

Tanda 10: Stabilitas yang Tidak Mudah Terguncang 

Kehidupan tetap memiliki tantangan. 

Namun stabilitas tetap hadir. 

Karena stabilitas tidak bergantung pada dunia. 

Stabilitas bergantung pada Allah. 

 

Perubahan Hubungan dengan Kehidupan 

Ketika hati bersandar kepada Allah, hubungan dengan kehidupan berubah. 

Kehidupan tidak lagi terasa seperti ancaman. 

Kehidupan terasa seperti perjalanan yang diatur Allah. 



Ini menciptakan kepercayaan. 

Dan kepercayaan menciptakan ketenangan. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan dengan jujur: 

Apakah hati Anda mulai menemukan stabilitas yang lebih dalam? 

Apakah Anda mulai merasakan kepercayaan yang lebih kuat kepada Allah? 

Perubahan ini adalah tanda perjalanan. 

 

Integrasi: Hidup dengan Sandaran kepada Allah 

Tujuan perjalanan ini bukan pengalaman sesaat. 

Tujuan perjalanan ini adalah kehidupan yang bersandar kepada Allah. 

Dalam setiap keadaan. 

Dalam setiap kejadian. 

Dalam setiap langkah. 
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Hati yang bersandar kepada Allah telah menemukan rumahnya. 

Rumah yang tidak dapat diguncang oleh perubahan dunia. 

Rumah yang tidak dapat diambil oleh kehilangan. 

Rumah yang stabil. 

Allah. 

Dan dalam sandaran ini, perjalanan mencapai kedewasaan spiritualnya. 

 
  



 

BAB 19 

Melihat Hakikat di Balik Perilaku Manusia 

Jalan Menuju Kebebasan Batin dan Kedewasaan Spiritual 

 

Pendahuluan 

Sebagian besar penderitaan manusia tidak berasal dari peristiwa alam. 

Sebagian besar penderitaan manusia berasal dari perilaku manusia lain. 

Kata-kata yang menyakitkan. 

Perlakuan yang tidak adil. 

Penolakan. 

Pengkhianatan. 

Kritik. 

Kemarahaan. 

Perilaku manusia lain memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi keadaan batin 

seseorang. 

Ketika seseorang melihat manusia sebagai sumber utama dari pengalaman batinnya, stabilitas 

menjadi rapuh. 

Karena manusia tidak stabil. 

Namun ketika seseorang mulai melihat hakikat di balik perilaku manusia, sesuatu yang 

mendalam berubah. 

Stabilitas tidak lagi bergantung sepenuhnya pada manusia. 

Stabilitas bersandar kepada Allah. 

 

Tingkat Pertama: Melihat Manusia sebagai Pelaku 



Pada tingkat pertama, manusia adalah pelaku langsung. 

Atasan memarahi. 

Teman mengkritik. 

Seseorang bersikap tidak adil. 

Pada tingkat ini, tindakan manusia nyata. 

Dan manusia bertanggung jawab atas tindakannya. 

Islam tidak meniadakan tanggung jawab manusia. 

Namun ini bukan tingkat terdalam dari realitas. 

 

Tingkat Kedua: Melihat Allah sebagai Pengatur Kejadian 

Pada tingkat hakikat, kejadian berada dalam pengaturan Allah. 

Allah berfirman: 

“Dan kepada Allah dikembalikan segala urusan.” 

(QS. Al-Baqarah: 210) 

Artinya, tidak ada kejadian yang berada di luar pengaturan Allah. 

Ini termasuk kejadian yang melibatkan manusia. 

Manusia bertindak. 

Namun Allah tetap pengatur kehidupan. 

Melihat ini mengubah perspektif. 

 

Tingkat Ketiga: Melihat Kejadian sebagai Pendidikan 

Jiwa 

Ketika seseorang memarahi Anda, peristiwa itu bukan hanya interaksi sosial. 

Peristiwa itu adalah pendidikan jiwa. 

Allah mungkin sedang: 



melemahkan ego Anda 

menguatkan ketahanan batin Anda 

memindahkan sandaran Anda kepada Allah 

mengembangkan kedewasaan Anda 

Peristiwa itu memiliki fungsi spiritual. 

Bukan sekadar fungsi sosial. 

 

Tingkat Keempat: Melihat Orang Lain Juga dalam 

Pendidikan Allah 

Orang yang memperlakukan Anda dengan cara tertentu juga berada dalam pendidikan Allah. 

Ia sedang diuji. 

Allah sedang melihat: 

Apakah ia adil. 

Apakah ia bijaksana. 

Apakah ia mengendalikan emosinya. 

Apakah ia bertindak dengan hikmah. 

Ia mungkin belum menyadarinya. 

Namun jiwanya sedang dibentuk. 

Allah mendidik semua jiwa. 

 

Mengapa Melihat Hakikat Ini Membebaskan Anda 

Ketika seseorang melihat manusia sebagai sumber utama penderitaannya, ia menjadi terikat 

secara emosional. 

Ia hidup dalam reaksi. 

Ia hidup dalam ketegangan. 

Namun ketika seseorang melihat Allah sebagai pengatur, sandaran berpindah. 

Ia tidak lagi sepenuhnya terikat pada perilaku manusia. 



Ia menjadi bebas secara batin. 

Ini adalah kebebasan sejati. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Tertinggi 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم diperlakukan dengan berbagai cara oleh manusia. 

Dicintai. 

Ditolak. 

Dihina. 

Didukung. 

Namun stabilitas beliau tidak bergantung pada manusia. 

Stabilitas beliau bersandar kepada Allah. 

Ini adalah contoh hidup dari melihat hakikat. 

 

Perubahan Hubungan dengan Manusia 

Ketika seseorang melihat hakikat, hubungan dengan manusia berubah. 

Ia tetap berinteraksi. 

Tetap bekerja. 

Tetap hidup dalam masyarakat. 

Namun stabilitasnya tidak lagi sepenuhnya bergantung pada manusia. 

Ini menciptakan kebebasan batin. 

 

Perbedaan antara Reaksi dan Kejernihan 

Tanpa melihat hakikat, manusia bereaksi. 

Dengan melihat hakikat, manusia merespons dengan kejernihan. 



Reaksi berasal dari ego. 

Kejernihan berasal dari melihat realitas. 

Ini adalah perbedaan mendasar. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan satu kejadian ketika seseorang memperlakukan Anda dengan cara yang sulit. 

Sekarang hadirkan kesadaran: 

Kejadian itu adalah bagian dari pendidikan jiwa Anda. 

Dan juga pendidikan bagi orang tersebut. 

Perhatikan perubahan dalam hati Anda. 

 

Integrasi dalam Kehidupan Sehari-hari 

Setiap interaksi manusia menjadi kesempatan untuk melihat hakikat. 

Setiap kejadian menjadi kesempatan untuk memperkuat sandaran kepada Allah. 

Kehidupan menjadi guru. 

Allah adalah pendidik. 

 

Tanda Anda Mulai Melihat Hakikat Perilaku Manusia 

Anda tidak lagi bereaksi dengan intensitas yang sama. 

Anda lebih stabil. 

Anda lebih jernih. 

Anda lebih bebas secara batin. 

Ini adalah tanda kedewasaan spiritual. 
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Manusia adalah bagian dari kehidupan. 

Namun manusia bukan sumber utama stabilitas. 

Allah adalah sumber utama stabilitas. 

Ketika seseorang melihat hakikat di balik perilaku manusia, ia menjadi bebas. 

Bebas dari ketergantungan yang rapuh. 

Bebas dari reaksi yang tidak perlu. 

Dan stabil dalam sandaran kepada Allah. 
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Integrasi Tertinggi 

Hidup di Dunia dengan Hati yang Bersandar Sepenuhnya kepada Allah 

 

Pendahuluan 

Perjalanan melihat hakikat dimulai dari kejernihan memahami realitas. 

Perjalanan itu berkembang menjadi hikmah. 

Hikmah berkembang menjadi tawakal. 

Tawakal berkembang menjadi ridha. 

Ridha membuka pintu ma’rifat. 

Dan ma’rifat pada akhirnya membawa seseorang kepada satu keadaan terdalam: 

hidup di dunia dengan hati yang bersandar sepenuhnya kepada Allah. 

Ini bukan konsep. 

Ini bukan teori. 

Ini adalah keadaan hidup. 

Keadaan di mana dunia tetap dijalani, namun hati tidak lagi bergantung sepenuhnya pada 

dunia. 

Keadaan di mana stabilitas tidak lagi berasal dari keadaan luar. 

Stabilitas berasal dari sandaran kepada Allah. 

 

Hidup di Dunia, Namun Tidak Bergantung pada Dunia 

Integrasi tertinggi bukan meninggalkan dunia. 

Integrasi tertinggi adalah hidup di dunia tanpa menjadikan dunia sebagai sandaran utama. 



Seseorang tetap bekerja. 

Tetap berusaha. 

Tetap menjalani tanggung jawab. 

Namun hatinya bersandar kepada Allah. 

Allah berfirman: 

“Barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah akan mencukupinya.” 

(QS. At-Talaq: 3) 

Ayat ini bukan sekadar janji. 

Ayat ini adalah realitas yang dialami oleh hati yang bersandar kepada Allah. 

 

Stabilitas yang Tidak Dapat Diambil oleh Dunia 

Segala sesuatu di dunia dapat berubah. 

Pekerjaan dapat berubah. 

Keadaan dapat berubah. 

Relasi dapat berubah. 

Namun ketika sandaran berada pada Allah, stabilitas tidak dapat diambil oleh perubahan 

dunia. 

Karena Allah tidak berubah. 

Ini adalah stabilitas sejati. 

 

Kebebasan Tertinggi: Bebas dari Ketergantungan yang 

Rapuh 

Ketika seseorang bergantung sepenuhnya pada dunia, ia hidup dalam ketakutan. 

Takut kehilangan. 

Takut gagal. 

Takut masa depan. 



Namun ketika seseorang bersandar kepada Allah, ketakutan melemah. 

Karena sandaran berada pada sumber yang stabil. 

Ini adalah kebebasan tertinggi. 

Bukan kebebasan dari kehidupan. 

Tetapi kebebasan dalam kehidupan. 

 

Kehidupan sebagai Perjalanan Bersama Allah 

Ketika integrasi terjadi, kehidupan tidak lagi terasa seperti perjuangan melawan dunia. 

Kehidupan terasa seperti perjalanan bersama Allah. 

Allah sebagai pengatur. 

Manusia sebagai hamba. 

Seseorang tetap berusaha. 

Namun ia tidak merasa sendirian. 

Ini menciptakan ketenangan mendalam. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Contoh Integrasi Tertinggi 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم hidup sepenuhnya di dunia. 

Beliau bekerja. 

Beliau memimpin. 

Beliau menghadapi tantangan. 

Namun hati beliau sepenuhnya bersandar kepada Allah. 

Beliau adalah contoh sempurna integrasi. 

Beliau menunjukkan bahwa seseorang dapat hidup sepenuhnya di dunia, namun bersandar 

sepenuhnya kepada Allah. 

 



Kehidupan yang Tidak Lagi Dikuasai oleh Keadaan 

Keadaan tetap berubah. 

Namun stabilitas tetap hadir. 

Karena stabilitas tidak lagi bergantung pada keadaan. 

Stabilitas bergantung pada Allah. 

Ini adalah transformasi terdalam. 

 

Tanda Integrasi Tertinggi 

Beberapa tanda mulai terlihat: 

Ketenangan yang stabil. 

Kepercayaan yang mendalam. 

Ketergantungan pada Allah. 

Berkurangnya ketakutan. 

Berkurangnya kecemasan. 

Meningkatnya kejernihan. 

Ini adalah tanda hati yang telah menemukan sandarannya. 

 

Refleksi Mendalam 

Renungkan perjalanan hidup Anda. 

Perhatikan bagaimana sandaran Anda berubah. 

Perhatikan bagaimana stabilitas Anda berkembang. 

Perjalanan ini adalah perjalanan kembali kepada Allah. 

 
 

 



Integrasi sebagai Cara Hidup Permanen 

Integrasi tertinggi bukan pengalaman sementara. 

Integrasi tertinggi adalah cara hidup permanen. 

Cara hidup dengan kesadaran kepada Allah. 

Dalam setiap keadaan. 

Dalam setiap kejadian. 

Dalam setiap langkah. 

 

Kehidupan Menjadi Lebih Sederhana 

Ketika sandaran berada pada Allah, kehidupan menjadi lebih sederhana. 

Bukan karena tanggung jawab berkurang. 

Tetapi karena hati tidak lagi terbebani oleh ilusi kontrol. 

Seseorang berusaha. 

Dan bersandar kepada Allah. 

Ini menciptakan kedamaian. 

 

Penutup Bab 20 

Pada akhirnya, perjalanan ini membawa seseorang kembali kepada fitrahnya. 

Sebagai hamba Allah. 

Yang hidup di dunia. 

Namun bersandar kepada Allah. 

Dalam sandaran ini, stabilitas ditemukan. 

Dalam sandaran ini, kebebasan ditemukan. 

Dalam sandaran ini, kedewasaan sejati ditemukan. 



Dan dalam sandaran ini, hati menemukan rumahnya. 

Allah. 

  



 

EPILOG 

Perjalanan Belum Selesai, Namun Fondasi Sudah Kuat 

Pada awal perjalanan ini, kehidupan mungkin terasa tidak stabil. 

Kejadian datang dan pergi tanpa kepastian. 

Harapan muncul dan hilang. 

Keadaan berubah tanpa kendali penuh. 

Dan di tengah semua itu, hati mencari sesuatu yang stabil. 

Sesuatu yang dapat diandalkan. 

Sesuatu yang tidak berubah. 

Pencarian ini bukan kelemahan. 

Pencarian ini adalah panggilan hati. 

Panggilan untuk kembali kepada sumber sejati. 

 

Melalui perjalanan ini, satu demi satu ilusi mulai terlihat. 

Ilusi bahwa dunia adalah sumber stabilitas. 

Ilusi bahwa manusia memiliki kendali penuh. 

Ilusi bahwa hasil menentukan nilai diri. 

Perlahan, melalui refleksi dan kejernihan, sesuatu yang lebih dalam mulai terlihat. 

Bahwa dunia adalah jalan. 

Bahwa Allah adalah sumber. 

Bahwa kehidupan berada dalam pengaturan Allah. 

Dan bahwa stabilitas sejati tidak ditemukan dalam dunia yang berubah. 

Stabilitas sejati ditemukan dalam bersandar kepada Allah. 



 

Perjalanan ini bukan tentang menjadi seseorang yang sempurna. 

Perjalanan ini adalah tentang melihat dengan lebih jernih. 

Melihat hakikat di balik bentuk. 

Melihat pengaturan Allah dalam kehidupan. 

Melihat bahwa Allah selalu hadir. 

Bahkan ketika tidak disadari. 

 

Mungkin kehidupan Anda setelah ini tidak menjadi sepenuhnya mudah. 

Perubahan tetap terjadi. 

Ketidakpastian tetap ada. 

Namun sesuatu yang mendalam telah berubah. 

Sandaran telah berpindah. 

Dari dunia kepada Allah. 

Dan ketika sandaran berpindah, stabilitas muncul. 

Bukan karena dunia menjadi stabil. 

Tetapi karena Allah adalah sandaran yang stabil. 

 

Perjalanan ini bukan perjalanan yang berakhir di sini. 

Perjalanan ini adalah awal dari cara hidup yang baru. 

Cara hidup dengan kesadaran. 

Cara hidup dengan tawakal. 

Cara hidup dengan ridha. 

Cara hidup dengan ma’rifat. 

Setiap hari menjadi kesempatan untuk melihat lebih dalam. 



Setiap kejadian menjadi kesempatan untuk memperkuat sandaran. 

Setiap langkah menjadi bagian dari perjalanan menuju Allah. 

 

Akan ada hari-hari ketika kesadaran terasa kuat. 

Akan ada hari-hari ketika kesadaran terasa jauh. 

Ini adalah bagian dari perjalanan. 

Yang penting bukan kesempurnaan. 

Yang penting adalah kembali. 

Kembali kepada Allah. 

Setiap kali kembali, hati diperkuat. 

Setiap kali kembali, sandaran diperdalam. 

 

Pada akhirnya, tujuan perjalanan ini sederhana. 

Bukan untuk mengendalikan kehidupan sepenuhnya. 

Tetapi untuk bersandar kepada Allah sepenuhnya. 

Dan dalam sandaran ini, hati menemukan apa yang selama ini dicarinya. 

Stabilitas. 

Ketenangan. 

Kepercayaan. 

Dan kedamaian. 

 

Allah tidak pernah jauh. 

Yang sering jauh adalah kesadaran manusia. 

Dan ketika kesadaran kembali, hati menemukan bahwa Allah selalu ada. 

Selalu mengatur. 



Selalu menjaga. 

Selalu menjadi sandaran sejati. 

 

Perjalanan belum selesai. 

Namun fondasi sudah kuat. 

Dan dengan fondasi ini, Anda dapat melangkah melalui kehidupan dengan kejernihan. 

Dengan stabilitas. 

Dengan sandaran kepada Allah. 

 

Soengkono Learning Hub 

Belajar melihat. 

Belajar memahami. 

Belajar bersandar kepada Allah. 
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LAMPIRAN I 

Doa dan Dzikir Penguat Tawakal 

Memperkuat Sandaran Hati kepada Allah 

Tawakal bukan hanya pemahaman. 

Tawakal adalah keadaan hati. 

Dan keadaan hati diperkuat melalui dzikir dan doa. 

Dzikir mengingatkan hati kepada sumber sejati. 

Doa menghubungkan hati dengan Allah secara langsung. 

Allah berfirman: 

“Dan ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat kepadamu.” 

(QS. Al-Baqarah: 152) 

Dzikir bukan sekadar ucapan. 

Dzikir adalah sarana mengembalikan kesadaran kepada hakikat. 

Bahwa Allah adalah sandaran sejati. 

 

1. Dzikir Hasbiya Allah 

Dzikir Inti Tawakal 

ُ لََ إلَِهَ إِلَه هوَُ، عَليَْهِ توََكهلْتُ، وَهوَُ رَبُّ الْعرَْشِ الْعَظِيمِ   حَسْبِيَ اللَّه

Hasbiya Allahu la ilaha illa Huwa, ‘alayhi tawakkaltu, wa Huwa Rabbul ‘Arsyil ‘Azim 

Artinya: 

“Cukuplah Allah bagiku. Tidak ada Tuhan selain Dia. Kepada-Nya aku bertawakal. Dan Dia 

adalah Tuhan Arsy yang agung.” 

(QS. At-Taubah: 129) 

 

Fungsi Dzikir Ini 



Dzikir ini memperkuat kesadaran bahwa Allah cukup. 

Bahwa stabilitas tidak berasal dari dunia. 

Tetapi dari Allah. 

 

Cara Mengamalkan 

Ucapkan 7 kali setiap pagi 

Ucapkan 7 kali setiap malam 

Ucapkan ketika menghadapi kecemasan 

Ucapkan dengan kesadaran. 

Bukan hanya dengan lisan. 

 

2. Dzikir Tawakal Nabi Ibrahim 

Ketika Nabi Ibrahim dilempar ke dalam api, beliau berkata: 

ُ وَنِعْمَ الْوَكِيلُ   حَسْبنُاَ اللَّه

Hasbunallahu wa ni’mal wakeel 

Artinya: 

“Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia adalah sebaik-baik pelindung.” 

(HR. Bukhari) 

 

Fungsi Dzikir Ini 

Dzikir ini memperkuat stabilitas di tengah ketidakpastian. 

Dzikir ini memperkuat sandaran kepada Allah. 

 

Cara Mengamalkan 



Ucapkan ketika merasa takut 

Ucapkan ketika menghadapi kesulitan 

Ucapkan ketika menghadapi ketidakpastian 

 

3. Doa Tawakal Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

ضْتُ أمَْرِي إلِيَْكَ   اللههُمه إنِ ِي توََكهلْتُ عَليَْكَ، وَفوَه

Allahumma inni tawakkaltu ‘alayka, wa fawwadhtu amri ilayka 

Artinya: 

“Ya Allah, aku bertawakal kepada-Mu, dan aku menyerahkan urusanku kepada-Mu.” 

 

Fungsi Doa Ini 

Doa ini memperkuat penyerahan hati. 

Mengurangi beban psikologis yang tidak perlu. 

Memindahkan sandaran kepada Allah. 

 

4. Doa Keluar Rumah (Doa Tawakal 

Harian) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa ketika seseorang membaca doa ini, Allah akan mencukupinya: 

ةَ إِلَه باِللّهِ بِسْمِ  ِ، وَلََ حَوْلَ وَلََ قوُه ِ، توََكهلْتُ عَلَى اللَّه اللَّه  

Bismillah, tawakkaltu ‘alallah, wa la hawla wa la quwwata illa بالله 

Artinya: 

“Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali 

dengan Allah.” 

(HR. Abu Dawud) 

 
 



Fungsi Doa Ini 

Memperkuat sandaran sebelum menjalani aktivitas. 

Mengurangi kecemasan terhadap ketidakpastian. 

 

5. Dzikir La Hawla wa La Quwwata illa 

Billah 

Dzikir Melepaskan Ilusi Kontrol 

ةَ إِلَه  باِللّهِ لََ حَوْلَ وَلََ قوُه  

Artinya: 

“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah.” 

 

Fungsi Dzikir Ini 

Dzikir ini melemahkan ilusi kontrol. 

Memperkuat kesadaran ketergantungan kepada Allah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut dzikir ini sebagai: 

“Perbendaharaan dari surga.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Panduan Praktis Harian 

Amalkan secara sederhana: 

Pagi: 

Hasbiya Allah (7x) 

Sebelum aktivitas: 

Doa tawakal keluar rumah 



Ketika cemas: 

Hasbunallahu wa ni’mal wakeel 

Sepanjang hari: 

La hawla wa la quwwata illa بالله 

Malam: 

Hasbiya Allah (7x) 

 

Tujuan Dzikir Ini 

Bukan sekadar mengucapkan. 

Tetapi membangun kesadaran. 

Kesadaran bahwa: 

Allah adalah sumber 

Allah adalah pengatur 

Allah adalah sandaran sejati 

 

Penutup Lampiran 

Tawakal bukan dicapai dengan kekuatan diri. 

Tawakal tumbuh ketika hati kembali kepada Allah. 

Dzikir dan doa membantu hati kembali. 

Dan setiap kali hati kembali kepada Allah, stabilitas diperkuat. 

  



 

LAMPIRAN II 

Program Latihan Integrasi Hakikat dan Tawakal 40 Hari 

Melatih Hati Melihat Hakikat dan Bersandar kepada Allah 

 

Pengantar 

Melihat hakikat bukan hanya proses intelektual. 

Melihat hakikat adalah proses pembiasaan hati. 

Hati terbiasa melihat dunia sebagai sumber. 

Melalui latihan, hati dilatih untuk melihat Allah sebagai sumber. 

Program 40 hari ini dirancang untuk membantu memindahkan sandaran hati secara bertahap. 

Empat puluh hari bukan angka yang kebetulan. 

Dalam tradisi Islam, 40 hari sering menjadi periode transformasi. 

Empat puluh hari adalah waktu yang cukup untuk membentuk pola kesadaran baru. 

Tujuan program ini bukan kesempurnaan. 

Tujuan program ini adalah pembiasaan. 

Pembiasaan melihat hakikat. 

Pembiasaan bersandar kepada Allah. 

 

Prinsip Utama Program 

Program ini memiliki tiga prinsip: 

1. Kesadaran 

2. Refleksi 

3. Penyerahan 

Setiap hari, Anda akan: 



melatih kesadaran 

melakukan refleksi 

memperkuat penyerahan kepada Allah 

 

Struktur Harian (10–15 menit per hari) 

Program ini sederhana. 

Tidak membutuhkan waktu lama. 

Namun membutuhkan kehadiran penuh. 

Setiap hari terdiri dari tiga bagian: 

 

Bagian 1 — Kesadaran Pagi (2–3 menit) 

Segera setelah bangun atau sebelum memulai aktivitas, ucapkan: 

“Ya Allah, hari ini aku berusaha. 

Dan aku bersandar kepada-Mu.” 

Kemudian ucapkan: 

Hasbiya Allah la ilaha illa Huwa 

(7 kali) 

Rasakan maknanya. 

Bukan sekadar mengucapkan. 

 

Bagian 2 — Kesadaran Siang (di tengah aktivitas) 

Ketika menerima sesuatu (rezeki, bantuan, kemudahan), sadari: 

Ini datang melalui jalan. 

Namun sumbernya adalah Allah. 

Ucapkan dalam hati: 

“Allah memberi melalui jalan ini.” 

Ketika menghadapi kesulitan, sadari: 



“Ini terjadi dalam pengaturan Allah.” 

Latihan ini membangun kesadaran hakikat. 

 

Bagian 3 — Refleksi Malam (5–10 menit) 

Sebelum tidur, tanyakan tiga pertanyaan: 

1. Kapan hari ini aku melihat Allah sebagai sumber? 

2. Kapan hari ini aku kembali bergantung pada dunia? 

3. Apa yang aku pelajari hari ini tentang tawakal? 

Tidak perlu panjang. 

Cukup jujur. 

Kemudian tutup dengan doa: 

“Ya Allah, aku bersandar kepada-Mu.” 

 

Tahap Perkembangan Program 

Program ini dibagi menjadi empat tahap: 

 

Hari 1–10 

Tahap Kesadaran 

Tujuan: 

Menyadari bahwa hati sering bergantung pada dunia. 

Fokus: 

Mengamati kebiasaan lama tanpa menghakimi. 

 

Hari 11–20 

Tahap Pemindahan Sandaran 



Tujuan: 

Mulai memindahkan sandaran kepada Allah. 

Fokus: 

Secara sadar mengingat bahwa Allah adalah sumber. 

 

Hari 21–30 

Tahap Penguatan Tawakal 

Tujuan: 

Memperkuat kepercayaan kepada Allah. 

Fokus: 

Mengurangi kecemasan terhadap hal yang tidak dapat dikendalikan. 

 

Hari 31–40 

Tahap Integrasi 

Tujuan: 

Menjadikan kesadaran hakikat sebagai kebiasaan. 

Fokus: 

Melihat Allah sebagai sandaran secara lebih alami. 

 

Perubahan yang Mungkin Terjadi 

Jika dilakukan dengan konsisten, perubahan yang mungkin muncul: 

berkurangnya kecemasan 

meningkatnya stabilitas batin 

meningkatnya kepercayaan kepada Allah 

berkurangnya ketergantungan pada dunia 

Perubahan ini terjadi secara bertahap. 



Tidak perlu dipaksakan. 

 

Hambatan yang Normal Terjadi 

Beberapa hari mungkin terasa sulit. 

Pikiran mungkin kembali pada kebiasaan lama. 

Ini normal. 

Latihan bukan tentang kesempurnaan. 

Latihan adalah tentang kembali. 

Setiap kali kembali kepada Allah, hati diperkuat. 

 

Tanda Program Mulai Memberi Dampak 

Anda mulai merasakan: 

lebih tenang 

lebih stabil 

lebih percaya kepada Allah 

Bukan karena kehidupan berubah. 

Tetapi karena sandaran berubah. 

 

Penutup Program 40 Hari 

Tujuan program ini bukan sekadar 40 hari. 

Tujuan program ini adalah membangun fondasi. 

Fondasi untuk cara hidup yang baru. 

Cara hidup yang bersandar kepada Allah. 

Setelah 40 hari, latihan dapat dilanjutkan secara alami. 

Sebagai bagian dari kehidupan. 



 

Kalimat Integrasi Utama 

Gunakan kalimat ini setiap hari: 

“Allah adalah sumberku. 

Allah adalah sandaranku. 

Allah adalah penjaminku.” 

 
  



 

LAMPIRAN III 

Panduan Refleksi Mendalam 

Mengembangkan Hikmah dan Ma’rifat dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

Pengantar 

Hikmah dan ma’rifat tidak tumbuh hanya dari membaca. 

Hikmah dan ma’rifat tumbuh dari refleksi. 

Refleksi adalah proses melihat kembali pengalaman dengan kejernihan. 

Sebagian besar manusia menjalani kehidupan tanpa benar-benar merefleksikan 

kehidupannya. 

Pengalaman datang dan pergi tanpa dipahami. 

Namun ketika pengalaman direfleksikan, makna mulai terlihat. 

Dan ketika makna terlihat, hikmah tumbuh. 

Refleksi adalah jembatan antara pengalaman dan hikmah. 

 

Allah berfirman: 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berpikir.” 

(QS. Ar-Ra’d: 3) 

Berpikir di sini bukan sekadar berpikir intelektual. 

Berpikir di sini adalah refleksi. 

Melihat makna di balik pengalaman. 

Melihat hakikat di balik bentuk. 

 



Bagian I 

Refleksi tentang Rezeki 

Gunakan pertanyaan ini: 

Dari mana rezekiku benar-benar berasal? 

Apakah rezekiku berasal dari pekerjaanku? 

Ataukah pekerjaanku adalah jalan, dan Allah adalah sumber? 

Kapan terakhir kali aku melihat Allah sebagai sumber rezekiku? 

Apa yang berubah dalam hatiku ketika aku melihat Allah sebagai sumber? 

Tujuan refleksi ini adalah meluruskan sandaran. 

 

Bagian II 

Refleksi tentang Ujian 

Gunakan pertanyaan ini: 

Ujian apa yang paling mengubah hidupku? 

Apa yang kupelajari dari ujian itu? 

Apakah ujian itu mendekatkanku kepada Allah? 

Apa yang terjadi pada sandaranku melalui ujian itu? 

Tujuan refleksi ini adalah melihat hikmah di balik ujian. 

 

Bagian III 

Refleksi tentang Ketergantungan Hati 

Gunakan pertanyaan ini: 

Pada apa hatiku paling bergantung? 



Apa yang paling kutakutkan kehilangan? 

Apa yang membuatku merasa aman? 

Apakah sandaranku stabil? 

Ataukah sandaranku dapat berubah? 

Tujuan refleksi ini adalah melihat posisi sandaran hati. 

 

Bagian IV 

Refleksi tentang Ilusi Kontrol 

Gunakan pertanyaan ini: 

Bagian mana dari hidupku yang sebenarnya tidak dapat kukendalikan? 

Apakah aku mencoba mengendalikan sesuatu yang tidak dapat kukendalikan? 

Apa yang terjadi jika aku menyerahkan bagian itu kepada Allah? 

Tujuan refleksi ini adalah melemahkan ilusi kontrol. 

 

Bagian V 

Refleksi tentang Tawakal 

Gunakan pertanyaan ini: 

Apakah aku benar-benar bersandar kepada Allah? 

Ataukah aku masih bersandar pada dunia? 

Apa yang berubah ketika aku bersandar kepada Allah? 

Tujuan refleksi ini adalah memperkuat tawakal. 

 
 

 



Bagian VI 

Refleksi tentang Ma’rifat 

Gunakan pertanyaan ini: 

Apakah Allah hanya konsep dalam pikiranku? 

Ataukah Allah adalah realitas dalam kesadaranku? 

Apakah aku hidup dengan kesadaran bahwa Allah mengatur kehidupanku? 

Tujuan refleksi ini adalah memperdalam ma’rifat. 

 

Panduan Praktis Refleksi Harian 

Luangkan 5–10 menit setiap hari. 

Tidak perlu lama. 

Namun perlu jujur. 

Tuliskan refleksi Anda. 

Refleksi yang jujur membuka pintu kejernihan. 

 

Prinsip Penting Refleksi 

Refleksi bukan untuk menyalahkan diri. 

Refleksi adalah untuk melihat dengan jujur. 

Tanpa penghakiman. 

Tanpa penolakan. 

Melihat dengan jujur membuka pintu perubahan. 

 

 



Tanda Refleksi Mulai Memberi Dampak 

Anda mulai melihat: 

pola dalam kehidupan 

pengaturan Allah dalam kehidupan 

perubahan dalam sandaran hati 

Ini adalah tanda tumbuhnya hikmah. 

 

Integrasi Refleksi dalam Kehidupan 

Refleksi bukan aktivitas terpisah dari kehidupan. 

Refleksi adalah cara menjalani kehidupan dengan kesadaran. 

Kehidupan menjadi guru. 

Setiap kejadian menjadi pelajaran. 

Setiap pengalaman menjadi jalan menuju hikmah. 

 

Penutup Lampiran 

Hikmah tidak datang dari membaca saja. 

Hikmah datang dari melihat. 

Refleksi membantu melihat. 

Dan ketika seseorang melihat dengan jernih, ma’rifat mulai tumbuh. 

Dan ketika ma’rifat tumbuh, stabilitas sejati muncul. 

Sandaran kepada Allah. 

  



 

PROFIL PENULIS 

Gunawan Setiadi adalah pembimbing pembelajaran hakikat, hikmah, dan kedewasaan 

hidup, serta pendiri Soengkono Learning Hub. Mendapat gelar dokter dari Fakultas 

Kedokteran UGM tahun 1980 dan Master of Public Health dari University of North Carolina 

at Chapel Hill, USA.  

Fokus pembelajarannya adalah membantu individu mengembangkan kejernihan dalam 

melihat realitas kehidupan, memperkuat stabilitas batin, dan membangun sandaran yang 

benar kepada Allah. 

Pendekatannya mengintegrasikan: 

• tauhid sebagai fondasi utama 

• pemahaman hakikat kehidupan 

• pengembangan hikmah dalam menghadapi realitas 

• serta integrasi tawakal dan ma’rifat sebagai cara hidup 

Melalui Soengkono Learning Hub, ia mengembangkan kurikulum pembelajaran yang 

membantu individu menjalani kehidupan dengan kejernihan, stabilitas, dan kedewasaan. 

Website resmi: 

https://soengkonolearninghub.org 

 

 

https://soengkonolearninghub.org/

